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ABSTRAK 

Nisa’, Happy Zahrotin. 2016. Nomina dalam Cerita Rakyat Shitakirisuzume. 

Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Brawijaya.  

Pembimbing: Ismi Prihandari 

Kata Kunci: Cerita Rakyat Shitakirisuzume, Nomina, Peran, Struktur sintaksis 

Nomina (meishi) atau yang biasa disebut dengan kata benda merupakan 

salah satu jenis tango (kelas kata dalam bahasa Jepang). Menurut Murakami 

dalam Sudjianto (2010: 37), meishi dibagi kedalam lima jenis yaitu Futsuu Meishi 

(Gutaitekina mono, Chuushootekina mono, Ichi ya hoogaku o shimesu mono, 

Settogo ya setsubigo no tsuita mono, Fukugoo meishi/fukugoogo, Hoka no hinshi 

kara tenjita mono), Koyuu Meishi, Suushi (Suuryoo no meishi, Junjoo no suushi), 

Keishiki Meishi, serta Daimeishi (Ninshoo daimeishi dan shiji daimeishi). Selain 

itu, nomina (meishi) juga dapat menduduki fungsi sebagi Subjek (S), Predikat (P), 

Objek (O), dan Keterangan (K). Nomina yang dapat ditinjau dari banyak aspek 

menyebabkan peran nomina sangat penting. Menurut Kridalaksana dalam kamus 

Linguistik (2011: 187), peran adalah hubungan antara predikator dengan sebuah 

nomina dalam proposisi. Menurut Ramlan (2005), peran dari pengisi unsur 

fungsional kalimat ada beberapa peran seperti Pelaku (Plk), Alat (Alt), Penderita 

(Pnd), Tempat (Tmp) dan sebagainya.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data cerita rakyat 

Jepang yang berjudul Shitakirisuzume. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis serta peran nomina (meishi) yang terdapat dalam sumber data tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. 

Dalam sumber data tersebut penulis menemukan 101 buah meishi yang 

terbagi ke dalam Futsuu Meishi sejumlah 76 data, Koyuu Meishi sejumlah 9 data, 

Suushi sejumlah 5 data, Daimeishi sejumlah 11 data. Nomina-nomina tersebut 

juga memiliki peran yang berbeda dalam setiap kalimat sesuai dengan unsur 

fungsionalnya. Pada unsur fungsional subjek, nomina-nomina tersebut 

menduduki peran Pelaku, Penderita, Pengalam, Dikenal, Hasil, Terjumlah serta 

Tempat. Pada unsur fungsional predikat, nomina-nomina tersebut menduduki 

peran Perbuatan, Pengenal, Keadaan, Jumlah, serta Keberadaan. Pada unsur 

fungsional objek, nomina-nomina tersebut menduduki peran Alat, Penderita, 

Penerima serta Hasil. Sedangkan pada unsur fungsional keterangan, nomina-

nomina tersebut menduduki peran Waktu, Tempat, Pelaku, Penerima, Cara, 

Keseringan, Peserta, Sebab, Alat serta Perbandingan.  
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要旨 

ࢸ࣮ࣟࢨ࣭࣮ࣆࢵࣁ࣭ࢧࢽ㸦ࠋい࡚ࡘ࡟名詞ࡢ民話ࡢめࠖࡎࡍࡾࡁࡓࡋࠕ

 日本語学科㸧ࠊ大学ࣖࣕࢪ࢕ウࣛࣈࠋ㸰㸮㸯㸴年ࠋࣥ࢕

指導教官㸸ࢫ࢖ミ࣭ࣜࢲࣥࣁࣜࣉ 

 構造ࡢࢫࢡࢵࢱࣥࢩࠊ格ࠊ名詞ࠊめࠖࡎࡍࡾࡁࡓࡋࠕ㸸民話ࢻワ࣮࣮࢟

 名詞࢔ࢩࢿࢻࣥ࢖ࡣ語࡛ࠕkata bendaࠖ࡜いうࠊ単語ࡢ一࡛ࡘあࠋࡿ村

上ࠊ࡜ࡿࡼ࡟名詞ࠕࡣ普通名詞㸦具体的࡞物ࠊ抽象的࡞物ࠊ位置ࡸ方角ࢆ

示ࡍ物ࠊ接頭語ࡸ接尾語ࡘࡢいࡓ物ࠊ複合名詞࣭複合語ࠊ他ࡢ品詞ࡽ࠿転

形式名ࠕࠊ数詞㸧ࡢ準縄ࠊ名詞ࡢ数詞㸦数量ࠕࠊ固有名詞ࠖࠕࠊ物㸧ࡓࡌ

詞ࠖࠕࠊ代名詞㸦人称代名詞ࠊ指示代名詞㸧ࡢ㸳種類࡟区別࡚ࢀࡉいࠋࡿ

名詞ࡣ主語ࠊ述語ࠊ対象ࠊ福祉ࡢ格ࢆ持ࠋࡘ名詞࡞ࡲࡊࡲࡉࡣ観点ࡽ࠿ศ

析࡛࡛ࡢࡿࡁ大ษ࡞格ࢆ表࡜ࡍ思うࠋKridalaksana㸦㸰㸮㸯㸯㸧࡜ࡿࡼ࡟

Ramlan㸦㸰㸮ࠋࡍ指ࢆ関係ࡢ名詞࡜述語動詞ࡿあ࡟中ࡢ命題ࡣ࡜格ࠖࠕ

㸮㸳㸧࡜ࡿࡼ࡟文節ࡢ動作主格ࠊ具格ࠊ対格ࠊ処格ࡣ࡝࡞ࠊ 文節ࡢ機能

 ࠋࡿあࡀ格ࡢ要素ࡢ

 本研究ࡢ対称ࠕࡣࢱ࣮ࢹࡿ࡞࡟舌ษࡾ雀ࠖ࡜いう日本ࡢ民話࡛あࡇࠋࡿ

関係ࡣ本研究ࠋࡿあ࡛࡜ࡇࡿ࡭調ࢆ格ࡢ名詞࡜種類ࡢ名詞ࡣ目的ࡢ研究ࡢ

あࡿ参考࡚ࡗࡼ࡟定性的࣭記述的方法࡛実施ࠋࡓࡋ 

固ࠊ㸵㸴࡛ࡣ普通名詞ࡕうࡢࡑࠊࡾあࡀ名詞ࡢ㸯㸮㸯࡟中ࡢࢱ࣮ࢹࡢࡑ 

有名詞ࡣ㸷࡛ࠊ数詞ࡣ㸳࡛ࠊ代名詞ࡣ㸯㸯࡟ศ類ࡢࡑࠋࡓࢀࡉ名詞ࡣ文節

動作主 ࡟機能ࡢ主語 ࡣ名詞 ࡢࡑࠋࡍࡓ果ࢆ違う格ࠊࡾࡼ࡟機能ࡢ࡛

格ࠊ対格ࠊ主格ࠊ主格ࠊ目的格ࠊ属格ࠊ処格ࢆ 果ࡢࡑࠋࡍࡓ名詞ࡣ 述

語ࡢ機能࡟ 動格ࠊ様格ࠊ転格ࠊ数格ࠊ接格ࡢ格ࢆ 果ࡢࡑࠋࡍࡓ名詞ࡣ 

対象ࡢ機能࡟ 具格ࠊ対格ࠊ与格ࠊ目的格ࡢ格ࢆ 果ࡢࡑࠋࡍࡓ上ࡢࡑࠊ

名詞ࡣ 福祉ࡢ機能࡟ 時格ࠊ処格ࠊ動作主格ࠊ与格ࠊ奪格ࠊ回数格,  

共格ࠊ具格ࠊ具格ࠊ比格ࡢ格ࢆ 果ࠋࡍࡓ 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

あ (࢔)  a い (࢖)  i う (ウ)  u え (エ)  e (࢜) ࠾  o 

 ko  (ࢥ) ࡇ ke  (ࢣ) ࡅ ku  (ࢡ) ࡃ ki  (࢟) ࡁ ka  (࢝) ࠿

 so  (ࢯ) ࡑ se  (ࢭ) ࡏ su  (ࢫ) ࡍ shi  (ࢩ) ࡋ sa  (ࢧ) ࡉ

 to  (ࢺ) ࡜ te  (ࢸ) ࡚ tsu  (ࢶ) ࡘ chi  (ࢳ) ࡕ ta  (ࢱ) ࡓ

 no  (ࣀ) ࡢ ne  (ࢿ) ࡡ nu  (ࢾ) ࡠ ni  (二) ࡟ na  (ࢼ) ࡞

 ho  (࣍) ࡯ he  (࡬) ࡬ fu  (ࣇ) ࡩ hi  (ࣄ) ࡦ ha  (ࣁ) ࡣ

 yo  (ࣚ) ࡼ  yu  (ࣘ) ࡺ  ya  (ࣖ) ࡸ

 ro  (ࣟ) ࢁ re  (ࣞ) ࢀ ru  (ࣝ) ࡿ ri  (ࣜ) ࡾ ra  (ࣛ) ࡽ

わ (ワ)  wa    ࢆ (ࣤ)  wo 

 go  (ࢦ) ࡈ ge  (ࢤ) ࡆ gu  (ࢢ) ࡄ gi  (ࢠ) ࡂ ga  (࢞) ࡀ

 zo  (ࢰ) ࡒ ze  (ࢮ) ࡐ zu  (ࢬ) ࡎ ji  (ࢪ) ࡌ za  (ࢨ) ࡊ

 do  (ࢻ) ࡝ de  (ࢹ) ࡛ dzu  (ࢷ) ࡙ ji  (ࢴ) ࡖ da  (ࢲ) ࡔ

 bo  (࣎) ࡰ be  (࡭) ࡭ bu  (ࣈ) ࡪ bi  (ࣅ) ࡧ ba  (ࣂ) ࡤ

 po  (࣏) ࡱ pe  (࣌) ࡮ pu  (ࣉ) ࡫ pi  (ࣆ) ࡨ pa  (ࣃ) ࡥ

 

 kyo (ࣙ࢟) ࡻࡁ  kyu (ࣗ࢟) ࡹࡁ  kya (ࣕ࢟) ࡷࡁ

 sho (ࣙࢩ) ࡻࡋ  shu (ࣗࢩ) ࡹࡋ sha (ࣕࢩ) ࡷࡋ

 cho (ࣙࢳ) ࡻࡕ  chu (ࣗࢳ) ࡹࡕ cha (ࣕࢳ) ࡷࡕ

 nyo (ࣙࢽ) ࡻ࡟  nyu (ࣗࢽ) ࡹ࡟ nya (ࣕࢽ) ࡷ࡟

 hyo (ࣙࣄ) ࡻࡦ  hyu (ࣗࣄ) ࡹࡦ hya (ࣕࣄ) ࡷࡦ

 myo (ミࣙ) ࡻࡳ  myu (ミࣗ) ࡹࡳ mya (ミࣕ) ࡷࡳ

 ryo (ࣙࣜ) ࡻࡾ  ryu (ࣗࣜ) ࡹࡾ rya (ࣕࣜ) ࡷࡾ

 gyo (ࣙࢠ) ࡻࡂ  gyu (ࣗࢠ) ࡹࡂ gya (ࣕࢠ) ࡷࡂ

 jo (ࣙࢪ) ࡻࡌ  ju (ࣗࢪ) ࡹࡌ  ja (ࣕࢪ) ࡷࡌ

 jo (ࣙࢴ) ࡻࡖ  ju (ࣗࢴ) ࡹࡖ  ja (ࣕࢴ) ࡷࡖ

 byo (ࣙࣅ) ࡻࡧ  byu (ࣗࣅ) ࡹࡧ bya (ࣕࣅ) ࡷࡧ

 pyo (ࣙࣆ) ࡻࡨ  pyu (ࣗࣆ) ࡹࡨ pya (ࣕࣆ) ࡷࡨ

) ࢇ )ࣥ n 

 (petto) ࢺࢵ࣌ :menggandakan konsonan berikutnya. Contoh  (ࢵ) ࡗ

 wa sebagai partikel dalam kalimat dibaca wa  ࡣ

 he sebagai partikel dalam kalimat dibaca e  ࡬

 wo sebagai partikel dalam kalimat dibaca o  ࢆ

あ a penanda bunyi panjang a. Contoh: ࠿࠾あࢇࡉ (okaasan) 

い i  penanda bunyi panjang i. Contoh:ࡕいࡉい (chiisai) 

う u penanda bunyi panjang u. Contoh: あ࡜ࡀࡾう (arigatou) 

え e penanda bunyi panjang e. Contoh: ࡡ࠾えࢇࡉ (oneesan) 

࠾ o penanda bunyi panjang o. Contoh: ࡁ࠾࠾い (ookii) 

࣮ penanda bunyi panjang pada penulisan asing dengan huruf katakana. 

Contoh: ࢺ࣮ࣃࢹ(depaato) 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

Akt : Aktif 

Alt : Alat 

Cra : Cara 

Dkn : Dikenal 

Hsl : Hasil 

Jml : Jumlah 

K : Keterangan 

Kbd : Keberadaan 

Kdn : Keadaan 

Kes : Keseringan 

O : Objek 

P : Predikat 

Pel : Pelengkap 

Per : Perbuatan 

Plk : Pelaku 

Pgl : Pengalam 

Pgn : Pengenal 

Pmr : Pemerolehan 

Pnd : Penderita 

Pnr : Penerima 

Prb : Perbandingan 

Psf : Pasif 

Prk : Perkecualian 

Pst : Peserta 

S : Subjek 

Sbb : Sebab 

Tmp : Tempat 

Trj : Terjumlah 

Wkt : Wkt 
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab I (pendahuluan) akan diuraikan pertama latar belakang,

kemudian rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta terakhir definisi

istilah.

1.1 Latar Belakang

Pemakaian bahasa tidak terlepas dari unsur-unsur pembentuknya yakni

berupa kalimat, frasa dan kata. Kata merupakan satuan terkecil yang membentuk

kalimat atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah tango. Pada umumnya

masing-masing tango dapat berdiri sendiri dan memiliki arti yang pasti, tetapi ada

juga tango yang tidak memiliki arti tertentu tanpa bantuan tango lain yang dapat

berdiri sendiri. Tango yang dapat berdiri sendiri dan dapat menunjukkan arti

tertentu disebut jiritsugo (termasuk didalamnya dooshi, i-keiyooshi, na-keiyooshi,

meishi, rentaishi, fukushi, setsuzokushi dan kandooshi), sedangkan yang tidak

dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki arti tertentu disebut fuzokugo (termasuk di

dalamnya jooshi dan jodooshi) (Sudjianto dan Dahidi, 2012: 148).

Sudjianto dan Dahidi (2012: 156) menyebutkan bahwa meishi adalah kata-

kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, barang, kejadian atau peristiwa,

keadaan, dan sebagainya yang tidak mengalami konjugasi. Murakami dalam

Sudjianto dan Dahidi (2012: 158) membagi meishi menjadi lima jenis, yaitu

Futsuu meishi, Koyuu meishi, Suushi, Keishiki Meishi serta Daimeishi. Putrayasa

(2010: 72) menyebutkan bahwa meishi yang dalam bahasa Indonesia disebut



2

nomina atau kata benda dapat dilihat dari tiga segi, yakni segi bentuk, segi

sintaksis, dan segi semantis. Dari segi bentuknya, nomina terdiri atas nomina yang

berbentuk kata dasar seperti rumah, serta nomina turunan seperti rumah makan.

Dari segi sintaksisnya, nomina memiliki beperapa ciri seperti dalam kalimat yang

predikatnya verba, nomina cenderung menduduki fungsi subjek, objek, atau

pelengkap dapat diikuti oleh kata itu, dapat didahului oleh kata bilangan

(Putrayasa , dikutip dari Alwi, et. Al, 1998; Kridalaksana, 1994). Sedangkan dari

segi semantisnya, nomina adalah kata yang mengacu pada manusia, benda,

binatang, dan konsep, atau pengertian (Putrayasa, 2010: 72).

Nomina yang dapat ditinjau dari berbagai segi, menjelaskan bahwa peran

nomina dalam kalimat sangatlah penting. Menurut Kridalaksana dalam kamus

Linguistik (2011: 187), peran adalah hubungan antara predikator dengan sebuah

nomina dalam proposisi. Predikator mencakup perbuatan, sifat, kejadian dan

sebagainya dari argumen. Argumen merupakan nomina atau frase nominal.

Argumen bersama-sama predikator tersebut membentuk proposisi. Pengertian

seperti pelaku, penderita, penerima, bersangkutan dengan konsep peran. Dengan

unsur peran ini maka dapat diketahui makna yang ada pada masing-masing unsur

fungsional kalimat.

Contoh: Oniisan wa gohan o tabemasu.

S (Plk) O (Pnd)      P (Akt)

Kakak makan nasi
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Argumen kakak yang berfungsi sebagai subjek berperan ‘pelaku’ (Plk) dan nasi

yang berfungsi sebagai objek berperan ‘penderita’ (Pnd) dalam hubungan dengan

predikator makan yang berperan ‘aktif’ (Akt).

Nomina atau meishi adalah bahan kajian yang sangat menarik. Dalam satu

nomina dapat memunculkan banyak bahasan. Dalam penelitian ini, penulis

memilih sumber data cerita rakyat Jepang. Menurut Kosasih (2006) dalam

www.dongengceritarakyat.com, cerita rakyat adalah cerita yang berkembang dan

hidup di kalangan masyarakat. Hal ini membedakan dengan penelitian-penelitian

linguistik sebelumnya yang kebanyakan meneliti novel, film, komik dan majalah.

Oleh karena itu penulis ingin menganalisis jenis serta peran nomina (meishi) yang

terdapat dalam cerita rakyat berbahasa jepang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apa saja jenis nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita rakyat

shitakirisuzume?

2. Apa saja peran nomina yang terdapat dalam cerita rakyat shitakirisuzume?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian tentang nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita

rakyat Shitakirisuzume, penulis memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita rakyat

shitakirisuzume
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2. Untuk mengetahui peran nomina yang terdapat dalam cerita rakyat

shitakirisuzume.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian terhadap nomina dalam cerita rakyat shitakirisuzume

bermanfaat untuk :

1. Menambah pengetahuan pembaca tentang jenis dan peran nomina (meishi)

2. Memperkaya jenis penelitian linguistik yang terdapat di Fakultas Ilmu

Budaya Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah

Agar pembaca lebih memahami tentang isi penelitian ini, berikut adalah

penjelasan mengenai kata kunci. Kata kunci tersebut adalah :

1. Argumen : nomina atau frase nominal yang bersama-sama predikator

membentuk proposisi

2. Meishi (nomina) : kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda,

barang, kejadian atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak

mengalami konjugasi

3. Peran : hubungan antara predikator dengan sebuah nomina dalam

proposisi

4. Predikator : bagian dari proposisi yang menunjukkan hubungan perbuatan,

sifat, keanggotaan, kejadian, dan sebagainya dari argumen

5. Proposisi : konfigurasi makana yang menjelaskan isi komunikasi dari

pembicara; terjadi dari predikator yang berkaitan dengan satu argumen

atau lebih.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Sesuai pembahasan pada BAB I, maka kajian pustaka ini akan membahas

tentang kelas kata, nomina (meishi), struktur sintaksis, serta analisis kalimat

berdasarkan peran sebagai berikut:

2.1 Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Kelas kata merupakan klasifikasi kata berdasarkan pada tataran gramatika.

Untuk mengklasifikasikannya perlu ditentukan kriteria/parameter. Parameter

tersebut dapat beragam bergantung pada pemahaman seseorang terhadap kaidah

gramatika suatu bahasa atau kesadaran seseorang terhadap rasa bahasanya.

Murakami dalam Dahidi, 2012: 147 membagi kata (tango) dalam bahasa

Jepang menjadi dua kelompok besar, yaitu jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo

adalah kelompok kata yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna. Kelas

kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu seperti meishi (nomina)

seperti hana (bunga), dooshi (verba) seperti tsukuru (membuat),

keiyooshi (adjektiva) atau ada juga yang menyebutnya i-keisyooshi (adjektiva-i)

seperti atarashii (baru), keiyoodoshi atau ada juga yang menyebutnya na-

keiyooshi (adjektiva-na) seperti kirei (cantik), fukushi (adverbia) seperti

sukkari (benar-benar), rentaishi (prenomina) seperti kare (dia),

setsuzokushi (konjungsi) seperti kara (dari), dan kandooshi (interjeksi)

seperti aa (wah) merupakan jiritsugo. Istilah jiritsugo hampir sama dengan istilah
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morfem bebas dalam bahasa Indonesia. Sedangkan kelas kata yang dengan

sendirinya tidak dapat menjadi bunsetsu seperti kelas kata joshi (partikel) seperti

o, dan jodooshi (verba bantu) desu termasuk kelompok fuzokugo. Fuzokugo

adalah kelompok kata yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya ia baru bermakna

dan berfungsi apabila bergabung dengan kata lain. Fuzokugo mirip dengan istilah

morfem terikat.

Dalam pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang juga dikenal istilah

taigen dan yoogen. Taigen adalah kelompok kata yang dapat berdiri sendiri, tidak

mengalami konjugasi, dapat menjadi topik atau pelaku, dan dapat pula menjadi

kata-kata sapaan. Taigen dapat diikuti joshi/kakujoshi (partikel) dan membentuk

sebuah seibun (kelompok kata), dan menjadi predikat ketika diikuti desu, atau da.

Jenis taigen adalah nomina (kata benda), numeralia (kata bilangan), dan

pronomina (kata tunjuk). Sedangkan yoogen adalah kata-kata yang dapat berdiri

sendiri, mengalami konjugasi, dan dapat berfungsi sebagai predikat. Yoogen dapat

dipilah berdasarkan bentuk konjugasinya yaitu verba, adjektiva i, dan adjektiva

na.

Pada sub bab berikutnya akan diuraikan salah satu jenis taigen yaitu

nomina (meishi). Pembahasan nomina tersebut meliputi ciri-ciri, jenis, dan fungsi

nomina (meishi).

2.2 Nomina (meishi)

Nomina (meishi) adalah kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara,

orang, barang, benda, kejadian, keadaan dan sebagainya yang tidak mengalami

konjugasi.
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Murakami Motojiro dalam Sudjianto dan Dahidi, 2012: 156

menyimpulkan bahwa ciri-ciri meishi adalah sebagai berikut:

1. Merupakan Jiritsugo (berdiri sendiri)

2. Dapat menjadi subjek

3. Tidak mengalami perubahan bentuk (konjugasi)

4. Dapat membentuk bunsetsu dengan ditambah partikel ga, wa, o, no, ni

dan sebagainya

5. Disebut juga taigen sebagai lawan yoogen

6. Dilihat dari sudut pandang artinya dapat dibagi menjadi empat macam

yakni futsuu meishi, koyuu meishi, daimeishi, dan suushi.

Murakami Motojiro dalam buku Shoho Koku Bunpoo membagi meishi

menjadi lima macam (Sudjianto, 2010: 37), yaitu :

1. Futsuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama, barang, benda,

peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum.  Dalam futsuu meishi ada

beberapa kata seperti:

a. Gutaitekina mono (nomina konkret), misalnya: gakkou

(sekolah), hito (orang), tori (burung), densha (kereta),

yama (gunung), serta hana (bunga)

b. Chuushootekina mono (nomina abstrak), misalnya: shiawase

(kebahagiaan), kimochi (perasaan), jikan (waktu),

serta heiwa (perdamaian)
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c. Ichi ya hoogaku o shimesu mono (nomina yang menyatakan

letak/posisi/kedudukan, dan arah/jurusan), misalnya: mae

(depan), migi (kanan), higashi (timur) dan sebagainya

d. Settogo ya setsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi prefiks

dan/atau sufiks), misalnya: gohan (nasi), okane (uang),

manatsu (pertengahan musim panas), senseigata

(para guru)

e. Fukugoo meishi/ fukugoogo (nomina majemuk), misalnya:

asa (pagi) hi (matahari) asahi (matahari pagi)

wasure (terlupa/tertinggal) + mono (barang)

wasuremono (barang yang terlupa/tertinggal)

chikai (dekat) michi (jalan) chikamichi (jalan

pintas)

yama (gunung) nobori (pendakian)

yamanobori (pendakian gunung)

hito (orang) hito (orang) hitobito (orang-orang)

f. Hoka no hinshi kara tenjita mono (nomina yang bersal dari kelas

kata lain), misalnya:

Verba hikaru (bersinar) hikari (sinar/cahaya)

Verba hanasu (berbicara) hanashi (pembicaraan)

Adjektiva-i samui (dingin) samusa (dinginnya)
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Adjektiva-na shizukada (tenang) shizukasa

(ketenangan)

2. Koyuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang

menunjukkan benda secara khusus seperti nama negara, nama daerah,

nama orang, nama buku dan sebagainya, contoh: fujisan (gunung

Fuji), kankoku (korea), yamada (Yamada), taiheiyou

(Samudera Pasifik)

3. Suushi, yaitu nomina yang menyatakan bilangan, kuantitas, jumlah,

urutan, dan sebagainya. Suushi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Suuryoo no meishi (nomina yang menyatakan jumlah atau

kuantitas), misalnya: ichi (satu), yotsu (empat),

ippon (satu batang), sichinin (tujuh orang) dan sebagainya

b. Junjoo no suushi (numeralia tingkat), misalnya sanban

(nomor tiga), daiichi (kesatu), nanabanme (nomor

tujuh)

4. Keishiki meishi, yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara

formalitas tanpa memiliki hakekat artau arti yang sebenarnya sebagai

nomina. Kata-kata ini tidak memiliki arti yang jelas bila tidak disertai kata

yang lain.  Misalnya: koto, tame, hazu, mama, dan

sebagainya

5. Daimeishi, yaitu kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung

tanpa menyebutkan nama orang, benda, perkara, arah, tempat, dan
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sebagainya. Kata-kata yang digunakan untuk menunjukkan orang disebut

ninshoo daimeishi (pronominal persona) seperti watashi (saya),

anata (kamu), dare (siapa). Sedangkan kata-kata yang digunakan untuk

menunjukkan benda, barang, perkara, arah, dan tempat disebut shiji

daimeishi (pronomina penunjuk) seperti kore (ini), sore (itu),

are (itu (jauh dari pembicara dan lawan bicara)).

Dalam kalimat, kategori nomina menduduki fungsi subjek (S), predikat

(P), objek (O), dan keterangan (K) (Sudjianto, 2010: 35). Nomina dapat menjadi

subjek apabila pada bagian berikutnya diikuti partikel-partikel wa, ga, mo, sae,

koso, dake dan sebagainya. Misalnya dalam kalimat:

1.

S

Chikyuu wa marui.

Bumi bulat.

2.

S

Densha ga kimashita.

Kereta telah datang.

3.

S

Sensei mo shusseki saremasu.

Guru juga bisa datang.

4.

S

Ame sae futte kita .

Hujan pun turun.

5.

S

Watashi koso shitsurei shimashita.

Saya pun mohon dimaafkan.
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6.

S

Kare dake kimashita.

Hanya dia yang datang.

Nomina dapat menjadi predikat apabila pada bagian berikutnya diikuti

partikel yo, verba bantu (jodooshi) desu, da, rashii, atau diikuti partikel no

ditambah verba bantu yooda (no yooda/no yoodesu), dan sebagainya. Misalnya

dalam kalimat berikut:

1.

P

Sore wa watashi no hon yo.

Itu adalah buku saya.

2.

P

Kore wa sakura da.

Ini adalah sakura.

3.

P

Chichi wa ongakuka desu.

Ayah adalah musisi.

4.

P

Kyou wa hontou ni haru rashii.

Hari ini kelihatannya benar-benar musim semi.

5.

P

Sono keshiki wa e no you da.

Pemandangan itu seperti lukisan.

Nomina juga dapat menjadi objek apabila diikuti partikel o, misalnya

dalam kalimat:

Terebi o mimasu (Menonton televisi)

O
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Nomina juga dapat berfungsi menjadi kata keterangan dalam suatu kalimat

apabila diikuti partikel o, ni, e, to, yori, kara, atau de. Misalnya dalam kalimat

berikut:

1. Sora o tobu (Terbang di langit)

K

2. Yama ni noboru (Mendaki gunung)

K

3. Kita e susumu (Maju ke utara)

K

4. Ane to dekakeru (Keluar bersama kakak)

K

5. Kuuki yori karui (Lebih ringan daripada udara)

K

6. Jakaruta kara kimashita

K

(Datang dari Jakarta)

7. Byouki de yasumu (Libur karena sakit)

K

Ada juga meishi yang berfungsi sebagai adverbia tanpa diikuti partikel, misalnya:

1. Chichi wa maiasa sanposuru.

K

(Ayah jalan-jalan setiap pagi)

2. Kinou kaji ga atta. (Kemarin terjadi kebakaran)

K

Sedangkan apabila meishi diikuti joshi (partikel) no maka dapat

menerangkan meishi yang lainnya, contoh:

1. Sekai no heiwa (Perdamaian dunia)

K
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2. Nihon no rekishi (Sejarah Jepang)

K

3. Watashi no okane (Uang saya)

K

2.3 Struktur sintaksis

Struktur sintaksis mencakup kategori sintaksis, fungsi sintaksis serta peran

sintaksis. Kategori sintaksis adalah berkaitan dengan kelas kata yakni nomina,

verba, adjektifa dan numeralia. Sedangkan fungsi sintaksis adalah berkenaan

dengan istilah subjek, predikat, objek, dan keterangan. Kemudian istilah pelaku,

penderita, dan penerima adalah berkaitan dengan peran sintaksis.

Menurut Verhaar (1978) dalam Chaer, 2012: 207, fungsi-fungsi sintaksis

yang terdiri dari unsur-unsur Subjek, Predikat, Objek dan Keterangan merupakan

“kotak-kotak kosong” yang tidak mempunyai arti apa-apa kemudian akan diisi

oleh sesuatu yang berupa kategori dan mempunyai peranan tertentu. Apabila

dibuat bagan, hubungan antara kategori, fungsi, dan peran adalah sebagai berikut:

Fungsi sintaksis

Kategori sintaksis

Peran sintaksis

Gambar 2.1 Bagan Hubungan antara Kategori, Fungsi, dan Peran

Peran yang ada dalam setiap struktur sintaksis berkaitan dengan makna

gramatikal yang dimiliki oleh struktur sintaksis tersebut. Makna gramatikal unsur-

unsur leksikal yang mengisi fungsi-fungsi sintaksis sangat tergantung pada jenis

Subjek Predikat Objek Keterangan
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kategori kata yang mengisi fungsi predikat dalam struktur sintaksis itu. Apabila

fungsi predikat diisi oleh verba transitif, fungsi predikat tersebut berperan aktif

(Akt), sedangkan fungsi subjek akan berperan sebagai pelaku (Plk), dan fungsi

objek akan berperan sebagai sasaran/penderita (Pnd). Misalnya dalam contoh

kalimat ‘Adik minum susu’. Kata minum dalam kalimat tersebut merupakan verba

transitif yang mempunyai peran aktif (Akt), sehingga kata Adik yang berfungsi

sebagai subjek berperan sebagai pelaku (Plk), dan kata susu yang berfungsi

sebagai objek berperan sebagai penderita (Pnd). Sedangkan dalam kalimat ‘Susu

diminum Adik’, verba minum yang berfungsi sebagai predikat berperan pasif

(Psf). Kata susu berfungsi sebagai subjek, namun perannya tetap sebagai penderita

(Pnd). Sedangkan kata Adik berfungsi sebagai objek dan tetap berperan sebagai

pelaku (Plk).

Fungsi subjek tidak hanya berperan menjadi pelaku (Plk), tetapi juga dapat

berperan menjadi ‘pengalam’ (Pgl) serta ‘penerima’ (Pnr). Selain berperan ‘aktif’

(Akt) dan ‘pasif’ (Psf), fungsi predikat juga dapat memberi peran ‘perbuatan’

(Per) dan ‘keadaan’ (Kdn), serta fungsi objek tidak hanya berperan ‘penderita’

(Pnd) tetapi juga dapat berperan sebagai ‘hasil’ (Hsl).

Peran kata dalam kalimat atau makna unsur pengisi fungsi subjek (S),

predikat (P), objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (K) akan diuraikan lebih

rinci di dalam sub bab berikut.
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2.4 Analisis Kalimat Berdasarkan Peran

Analisis kalimat berdasarkan peran mengacu pada makna pengisi unsur-

unsur kalimat. Dengan pengisian unsur peran ini maka dapat diketahui makna

yang ada pada setiap unsur fungsional tersebut. Menurut Ramlan (2005), makna

pengisi unsur-unsur fungsional kalimat dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Makna Unsur Pengisi Subjek (S)

Makna unsur pengisi subjek adalah sebagai berikut :

1.1. Menyatakan ‘pelaku’ (Plk)

Makna ‘pelaku’ adalah yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

pengisi fungsi Predikat (P). Contoh:

a. Mereka mengerjakan beberapa soal. (Ramlan, 2005: 101)

b.

S (Plk) S (Plk)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan to obaasan ga sundeimashita.

Dahulu kala, di suatu tempat, tinggallah Kakek dan Nenek.

1.2. Menyatakan ‘alat’ (Alt)

Makna ‘alat’ yaitu alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan.

Contoh :

a. Truk-truk itu mengangkut beras. (Ramlan, 2005: 101)

b.

S (Alt)

(Minna no Nihongo shokyu II: 136)

Kono hasami wa hana o kirunoni tsukaimasu. Gunting ini

digunakan untuk memotong bunga.

1.3. Menyatakan ‘penderita’ (Pnd)

Makna ‘penderita’ menyatakan yang menderita akibat perbuatan yang

dinyatakan pada predikat. Contoh :
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a. Jalan-jalan sedang diperbaiki. (Ramlan, 2005: 104)

b.

S (Pnd)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga

washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,

nampaknya akan di makan.

1.4. menyatakan ‘hasil’ (Hsl)

Makna ‘hasil’ yaitu menyatakan hasil dari suatu perbuatan. Contoh :

a. Novel itu dikarang oleh seorang pengarang muda dari Sala.

(Ramlan, 2005: 105)

b.

(Shitakirisuzume, 2006: 8)

S (Hsl)

Tondeikuto, suribachi no naka ni gohan o suritsubushita nori ga

haitteimashita.

Pada saat terbang, (Chon) masuk ke lem yang terbuat dari nasi

yang dihaluskan di dalam lumpang tembikar.

1.5. menyatakan ‘penerima’ (Pnr)

Makna ‘penerima’ yaitu menyatakan yang menerima peruntukan,

kegunaan, atau manfaat yang dinyatakan pada predikat. Contoh :

a. Anak itu dibelikan sepeda baru oleh Ayahnya. (Ramlan, 2005:

106)

b.

S (Pnr)

Watashi wa Karina san kara chokoreeto o moraimashita. Saya

menerima cokelat dari Karina. (Minna no Nihongo shokyu 1: 56)

1.6. Menyatakan ‘tempat’ (Tmp)

Makna ‘tempat’ menyatakan tempat dilakukan suatu kegiatan. Contoh :

a. Gua itu belum pernah dimasuki orang. (Ramlan, 2005: 105)

b.

S (Tmp)
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“ ”

(Shitakirisuzume, 2006: 18)

Suruto, ushiaraisama ni, ‘konosaki ni takeyabu ga aru. Sono naka

no “suzume no oyado” ni sono suzume wa iruzo to oshierareru,

ojiisan wa yorokonde tazuneteimashita.

Dengan begitu, Tuan pencuci sapi menjelaskan, ‘setelah ini, ada

rumpun bambu. Di dalamnya terdapat “rumah burung Pipit”,

(disana) akan ada burung Pipit itu, Kakek pun mengunjunginya

dengan senang hati.

1.7. Menyatakan makna ‘pengalam’ (Pgl)

Makna ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan pada

P. Contoh :

a. Rambutnya hitam dan lebat. (Ramlan, 2005: 106)

b.

S (Pgl)

(Shitakirisuzume, 2006: 18)

Shibaraku shite, ojiisan ga ‘chon ga genki ni natteitanode anshin

ja. Sorosoro kaerimasuyo.’ To iu to, Chon no otousan wa, tsudzura

o futatsu mottekite, iimashita.

Sementara itu, Kakek berkata ‘(Saya) lega karena Chon sehat.

(Saya) akan segera pulang.’ Ayah Chon datang dengan membawa

dua buah kotak pakaian.

1.8. Menyatakan makna ‘dikenal’ (Dkn)

Makna ‘dikenal’ menyatakan sesuatu yang dikenal melalui tanda

pengenal yang tersebut pada P. Contoh :

a. Orang itu pegawai Kedutaan. (Ramlan, 2005: 107)

b.

S (Dkn)

(Shitakirisuzume, 2006: 8)

Esa o sagashite, ie no naka o tobimawatteiruto, daidokoro kara

oishisouna nioi ga shitekimasu.

(Chon) pun mencari pakan dan pada saat terbang berputar di dalam

rumah, dari dapur tercium bau yang enak.
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1.9. Menyatakan makna ‘terjumlah’ (Trj)

Makna ‘terjumlah’ adalah menyatakan makna yang jumlahnya dinyatakan

dalam P. Contoh :

a. Kaki meja itu empat. (Ramlan, 2005: 107)

b.

S (Trj)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga

washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,

nampaknya akan di makan.

2. Makna Unsur Pengisi Predikat (P)

Makna unsur pengisi predikat adalah sebagai berikut :

2.1. Menyatakan makna ‘perbuatan’ (Per)

Makna ‘perbuatan’ yaitu perbuatan yang sedang dilakukan oleh

pelakunya. Contoh :

a. Rene sedang belajar. (Ramlan, 2005: 95)

b.

P (Per)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga

washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,

nampaknya akan di makan.

2.2. Menyatakan makna ‘keadaan’ (Kdn)

Makna ‘keadaan’ yaitu menyatakan keadaan yang sedang terjadi. Contoh:

a. Makanan itu membusuk. (Ramlan, 2005: 97)
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b.

(Shitakirisuzume, 2006: 6)

P (Kdn)

‘Komattana. Hayaku kaeranaito… Chon ga onaka o sukasete

matteiruni chigainai’. Ojiisan wa ooyowari desu.

‘Aduh. Kalau tidak cepat pulang… Pasti Chon sudah menunggu

dan perutnya lapar’. Kakek sangat gelisah.

2.3. Menyatakan makna ‘pengenal’ (Pgn)

Makna ‘pengenal’ atau ‘identitas’ adalah ciri khas seseorang atau suatu

benda yang menyebabkan orang atau benda itu mudah dikenal. Contoh:

a. Mereka teman saya. (Ramlan, 2005: 99)

b.

“ ”

P (Pgn)

(Shitakirisuzume, 2006: 4)

Tokoroga, obaasan wa kono yousu o mite, naniga “chon” da, to

iyana kao o shimashita.

Akan tetapi, Nenek melihat kondisi ini, dia bertanya apa itu “Chon”

dengan wajah yang tidak menyenangkan.

2.4. Menyatakan makna ‘keberadaan’ (Kbd)

Makna ‘keberadaan’ adalah menyatakan keberadaan dari unsur S.

Contoh:

a. Ahmad berada di ruang baca. (Ramlan, 2005: 98)

b.

P (Kbd)

(Minna no Nihongo shokyu I: 80)

Asoko ni satou san ga imasu. Tuan Satou ada disana.

2.5. Menyatakan makna ‘jumlah’ (Jml)

Makna ‘jumlah’ adalah jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata

bilangan. Contoh :

a. Anak orang itu lima. (Ramlan, 2005: 99)

b.

P (Jml)
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(Minna no Nihongo shokyu I: 24)

Kono nekutai wa sengohyakuen desu. Dasi ini seribu lima ratus

yen.

2.6. Menyatakan makna ‘pemerolehan’ (Pmr)

Makna ‘pemerolehan’ yaitu menyatakan pemerolehan peruntukan,

kegunaan, atau manfaat dari apa yang dinyatakan pada kata yang menjadi

objeknya.

a. Ahmad mendapat hadiah. (Ramlan, 2005: 100)

b.

P (Pmr)

(Minna no Nihongo vol. 1: 56)

Watashi wa Karina san kara chokoreeto o moraimashita. Saya

menerima cokelat dari Karina.

3. Makna Unsur Pengisi Objek (O)

Makna yang dinyatakan oleh unsur pengisi objek adalah sebagai berikut :

3.1. Menyatakan makna ‘penderita’ (Pnd)

Makna ‘penderita’ yaitu menyatakan yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan. Contoh :

a. Ia menebang pohon. (Ramlan, 2005: 108)

b.

O (Pnd)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Odoroita washi wa suzume o nokoshite nigeteikimashita.

Burung Elang yang terjatuh, kabur dan meninggalkan burung Pipit.

O (Pnd)

3.2. Menyatakan makna ‘penerima’ (Pnr)

Makna ‘penerima’ menyatakan yang menerima peruntukan, kegunaan,

dan manfaat perbuatan yang dinyatakan oleh P. Contoh:

a. Ahmad membelikan anaknya buku baru. (Ramlan, 2005: 109)

b.

O (Pnr)



21

(Shitakirisuzume, 2006: 4)

Yasashii ojiisan wa, suzume o ie ni tsurete kaeri, kizu no teate o

shiteagemashita.

Kakek yang baik hati membawa pulang burung Pipit ke rumah

kemudian memberi pengobatan terhadap luka (yang diderita oleh

burung Pipit).

3.3. Menyatakan makna ‘alat’ (Alt)

Makna ‘alat’ yang digunakan untuk melakukan suatu perbuatan yang

dinyatakan pada P. Contoh:

a. Polisi menembakkan pistolnya ke arah penjahat. (Ramlan, 2005:

110)

b.

O (Alt)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

‘Koraa! Yamenasaii!’ to, ojiisan wa koishi o nagetsukemashita.

‘Wooi! Berhenti!’,  Kakek melemparkan batu kerikil.

O (Alt)

3.4. Menyatakan makna ‘hasil’ (Hsl)

Makna ‘hasil’ yaitu hasil perbuatan yang dinyatakan pada P. Contoh :

a. Pemerintah banyak membangun pusat-pusat industri. (Ramlan,

111)

b.

O (Hsl)

(Shitakirisuzume, 2006: 20)

Chon no otousan to okaasan ga, osewa ni natta orei ni to, gochisou

o youishi, uta ya odori de ojiisan o motenashimashita.

Sebagai wujud terima kasih dan atas bantuan (kakek), Ibu dan

Ayah Chon pun menyediakan makanan lezat serta menghibur

kakek dengan lagu dan tarian.

4. Makna Unsur Pengisi Keterangan (K)

Unsur pengisi fungsi keterangan memiliki makna sebagai berikut :
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4.1. Menyatakan makna ‘tempat’ (Tmp)

Makna ‘tempat’ yaitu menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya

kejadian yang dinyatakan pada P, tempat yang dituju atau arah, tempat

asal atau yang ditinggalkan. Contoh:

a. Rene berbicara dengan tetangga di kebun sebelah. (Ramlan, 2005:

114)

b.

K (Tmp)

(Shitakirisuzume, 2006: 22)

Ie ni kaette tsudzura o akeruto, naka kara ooban, koban ni sango

no takaramono ga, takusan detekimashita.

Saat pulang ke rumah dan membuka kotak pakaian, dari dalam

muncul banyak barang berharga berupa koral dari koin emas

Jepang yang berukuran besar dan kecil.

4.2. Menyatakan makna ‘waktu’ (Wkt)

Makna ‘waktu’ adalah menunjukkan waktu terjadinya peristiwa atau

kejadian yang dinyatakan oleh P. Contoh :

a. Bapak Kepala Daerah pergi ke Jakarta kemarin. (Ramlan, 2005:

115)

b.

K (Wkt)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan to obaasan ga sundeimashita.

Dahulu kala, di suatu tempat, tinggallah Kakek dan Nenek.

4.3. Menyatakan makna ‘cara’ (Cra)

Makna ‘cara’ adalah menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S.

Contoh :

a. Pencuri itu lari dengan cepat. (Ramlan, 2005: 116)

b.

K (Cra)

(Shitakirisuzume, 2006: 14)

Ojiisan wa, shikatanaku gabugabu nomimashita.
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Tak ada cara lain, Kakek pun meminum dengan suara tegukan.

4.4. Menyatakan makna ‘penerima’ (Pnr)

Makna ‘penerima’ menyatakan yang menerima, peruntukan serta untuk

menjawab pertanyaan untuk siapa, bagi siapa, dan kepada siapa. Contoh:

a. Ia berkirim surat kepada Ahmad. (Ramlan, 2005: 116)

b. “ ”

K (Pnr)

(Shitakirisuzume, 2006: 4)

Ojiisan wa, suzume ni “chon” to namae o tsukete,

kawaigarimashita.

Kakek mencintai burung Pipit dan memberinya nama “Chon”.

4.5. Menyatakan makna ‘peserta’ (Pst)

Makna ‘peserta’ menyatakan yang ikut serta melakukan perbuatan yang

dinyatakan pada P, menjawab pertanyaan dengan siapa. Contoh :

a. Di kebun itu Ahmad berjalan-jalan dengan temannya. (Ramlan,

2005: 117)

b.

K (Pst)

(Shitakirisuzume, 2006: 24)

Tsugi ni, ushiaraisama ni au to, ‘ushi o aratta mizu o, oke ni nana

hai nomeba, oshiete yarou.’ To iware, gabugabu

nomihoshimashita.

Selanjutnya, saat bertemu Tuan pencuci sapi, ‘(Aku) akan memberi

tahu kalu (kau) minum tujuh ember air sisa mencuci sapi.’ (Nenek)

pun minum dengan suara tegukan.

4.6. Menyatakan makna ‘alat’ (Alt)

Makna ‘alat’ yaitu alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan yang

dinyatakan pada P, untuk menjawab pertanyaan dengan apa atau

menggunakan apa. Contoh :
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a. Orang itu memotong rumput dengan mesin pemotong rumput.

(Ramlan, 2005: 118)

b.

K (Alt)

(Shitakirisuzume, 2006: 14)

Ojiisan ga, suzume ga tooranakattaka, to kikuto, umaaraisama wa,

‘uma o aratta mizu o, oke ni nanahai nomeba, oshieteyarou.’ to

iimashita.

Pada saat Kakek menanyakan apakah burung Pipit lewat atau

tidak, Tuan pencuci kuda pun berkata ‘(aku) akan memberi tahu

kalau (kamu) minum tujuh ember air sisa mencuci kuda.’

4.7. Menyatakan makna ‘sebab’ (Sbb)

Makna ‘sebab’ yaitu yang menyebabkan terjadinya peristiwa atau

timbulnya keadaan yang dinyatakan pada P, sebagai jawaban atas

pertanyaan mengapa. Contoh :

a. Orang itu menjadi gila karena tekanan hidup. (Ramlan, 2005: 119)

b.

K (Sbb)

(Minna no Nihongo shokyu II: 112)

Jiko de hito ga oozei shinimashita.

Banyak orang meninggal karena kecelakaan.

4.8. Menyatakan makna ‘pelaku’ (Plk)

Makna ‘pelaku’ menyatakan yang melakukan perbuatan yang tersebut

pada P, serta untuk menjawab pertanyaan oleh siapa. Contoh :

a. Murid itu telah diperingatkan berkali-kali oleh gurunya. (Ramlan,

2005: 120)

b.

K (Plk)

(Shitakirisuzume, 2006: 2)

Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga

washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.
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Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,

nampaknya akan di makan.

4.9. Menyatakan makna ‘keseringan’ (Kes)

Makna ‘keseringan’ yakni keseringan peristiwa atau tindakan yang

dinyatakan oleh P sebagai jawaban atas pertanyaan berapa kali. Contoh :

a. Pemain itu memasukkan bola ke gawang lawan tiga kali.

(Ramlan, 2005: 120)

b.

K (Kes)

(Shitakirisuzume, 2006: 10)

‘Sekkaku tsukutta nori o, suzume ga zenbu namechatta.’ Obaasan

wa kankan ni natte, ‘nido to namerarenaiyouni shiteyaruu!’ to,

hasami o mottekite, chon no shita o chokin! to kitteshimaimashita.

‘Semua lem yang kubuat dengan susah payah dimakan habis oleh

burung Pipit’, nenek pun menjadi marah. ‘Akan kubuat kau tidak

mengulangi hal itu dua kali’, (ia) pun mengambil gunting dan

memotong lidah Chon’

4.10. Menyatakan makna ‘perbandingan’ (Prb)

Dalam makna ini ditandai dengan adanya kata-kata yang memaknai

perbandingan, yakni kata ibarat, seperti, bagaikan dan sebagainya.

Contoh :

a. Rumah itu sangat besar dan indah sebagai istana. (Ramlan, 2005:

121)

b.

K (Prb)

(Shitakirisuzume, 2006: 28)

‘Sanzan omae no mendou o miteyattanodakara, koregurai no

ongaeshi de wa tarinaiguraija.

Karena masalah yang sudah kau buat beberapa kali, imbalan

sejumlah ini tidaklah cukup.
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2.5 Cerita Rakyat

Cerita rakyat adalah cerita atau kisah yang asal muasalnya bersumber dari

masyarakat serta tumbuh dan berkembang dalam masyarakat di masa lampau

(www.dongengceritarakyat.com). Cerita ini menjadi ciri khas dari budaya atau

tradisi suatu tempat atau daerah yang mempunyai kenekaragaman budaya.

Umumnya cerita rakyat bercerita mengenai suatu peristiwa pada suatu tempat

sehingga menjadi legenda asal muasal tempat tersebut. Tokoh yang berperan pada

cerita rakyat biasanya berwujud manusia, binatang, maupun para dewa.

Cerita rakyat juga memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan jenis

karangan lainnya, yaitu:

a. Dikisahkan atau diceritakan secara turun-temurun

b. Tidak jelas siapa pengarangnya oleh karena itu sifatnya anonim (tanpa

pengarang)

c. Tersebar turun temurun dari mulut ke mulut

d. Memiliki nilai budaya atau tradisi

e. Tinggi dengan pesan moral

f. Mempunyai banyak versi

g. Memiliki banyak hal yang tidak bisa diterima dengan logika

h. Pada awalnya dokumentasi sangat kurang, pada umumnya dikisahkan

secara lisan

i. Sering mirip dengan cerita rakyat dari daerah lain

Cerita rakyat yang biasa juga disebut dengan sastra lisan memiliki banyak

jenis yaitu:
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a. Cerita Binatang atau Fabel

Cerita binatang atau fabel adalah cerita yang tokoh-tokohnya berupa

binatang dengan peran layaknya manusia. Binatang yang dikisahkan dapat

melakukan aktivitas seperti makan, minum dan berkeluarga. Adapan

maksud dari penggambaran melalui binatang adalah supaya kisah itu tidak

sampai menyinggung orang yang mendengar atau membacanya.

b. Cerita Asal-Usul (Legenda)

Secara garis besar, cerita asal-usul atau legenda terbagi ke dalam tiga

jenis yaitu cerita asal-usul dunia tumbuhan, binatang serta terjadinya suatu

tempat.

c. Cerita Pelipur Lara

Cerita jenis ini disebut pelipur lara karena fungsinya memang untuk

menghibur hati. Dalam cerita ini, dikisahkan hal-hal yang indah, penuh

fantasi dan impian yang menawan. Misalnya tentang kehidupan istana,

keajaiban-keajaiban, putri yang cantik, ataupun hal-hal lainnya yang

menggambarkan keindahan dan kebahagiaan.

d. Cerita Jenaka

Karya sastra klasik lainnya yang cukup terkenal adalah cerita jenaka.

Jenis cerita ini misalnya cerita Lebai Malang. Lebai Malang

menggambarkan orang yang karena keserakahannya justru tidak

memperoleh apa-apa (www.artikelsiana.com).

Cerita rakyat yang menjadi sumber data penelitian ini mengisahkan nenek

yang tamak dan serakah, sehingga akhirnya Dia mendapat balasan yang sesuai
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dengan perbuatannya. Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa cerita rakyat

Shitakirisuzume merupakan jenis cerita jenaka.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang nomina sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian

tersebut dilakukan oleh Maria Sekarani Kumalawangi mahasiswi Sastra Jepang

Universitas Brawijaya pada tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul ‘Nomina

Dalam Light Novel Baka To Tesuto To Shoukanjuu Vol.1’. Dalam penelitian

tersebut, Maria meneliti tentang pengklasifikasian jenis nomina serta tipe

komponen makna dalam light novel. Selain itu, penilitian ini juga mengacu pada

jurnal Ismi Prihandari tahun 2006 yang berjudul ‘Struktur Peran Diatesis Pasif

Bahasa Jepang’. Dalam jurnal tersebut membahas diatesis pasif bahasa Jepang

serta struktur perannya. Yang menjadi pembeda dengan kedua penelitian tersebut

adalah penelitian ini menganalisis nomina (meishi) yang ada di dalam cerita

rakyat Jepang, tidak hanya analisis jenisnya namun juga peran nomina di dalam

kalimat.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian, tahap

pengumpulan data, dan analisis data sebagai berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka dengan pendekatan kualitatif

deskriptif. Disebut penelitian studi pustaka karena referensi dan data didapatkan

penulis dari internet, buku-buku dan kamus. Disebut penelitian dengan

pendekatan kualitatif karena lebih menekankan analisisnya pada proses

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika

hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah

(Saifuddin, 2015: 5). Sementara itu karena tujuannya membuat gambaran dan

memaparkannya secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-sifat

serta hubungan dari fenomena yang diteliti, maka penelitian ini juga bersifat

deskriptif. Pada taraf deskripsi ini yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara

sistemik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan (Saifuddin,

2015: 6).

Metodologi penelitian tersebut digunakan untuk menganalisis jenis serta

peran nomina (meishi) yang terdapat dalam cerita rakyat Shitakirisuzume.
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa cerita

rakyat berbahasa Jepang yang berjudul Shitakirisuzume yang diterbitkan oleh

Heida Fantajii tahun 2006. Cerita rakyat ini ditulis dalam bentuk buku dan

bergambar full colour.

Dalam cerita rakyat ini mengkisahkan kehidupan kakek yang baik hati dan

nenek yang tamak serta kejam dengan seekor burung pipit. Karena isi cerita rakyat

Jepang ini sangat menarik dan terdapat banyak nomina yang sesuai dengan kajian

penelitian, maka cerita rakyat ini penulis jadikan sebagai sumber data penelitian.

Dalam sumber data tersebut terkumpul 101 buah nomina (meishi).

3.3 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh

peneliti dengan menggunakan suatu alat.

Tahap pengumpulan data melalui tahapan observasi, yakni penulis

membaca cerita rakyat Jepang Shitakirisuzume yang menjadi sumber data,

kemudian dilakukan pengamatan atau pencarian nomina yang ada pada setiap

kalimat di dalam cerita. Nomina-nomina tersebut dikumpulkan dan

diklasifikasikan sesuai jenis serta perannya dalam setiap kalimat.

3.4 Analisis Data

Tahapan yang selanjutnya dilakukan untuk menganalisis data yang telah di

dapat adalah sebagai berikut :

1. Hasil pengelompokan diperiksa ulang dan ditabulasi berdasarkan

kriterianya
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2. Menganalisis setiap nomina sesuai dengan jenis serta perannya dalam

setiap kalimat. Untuk mengetahui peran nomina tersebut di dalam kalimat,

terlebih dahulu dicari fungsi nya

3. Membuat kesimpulan dari hasil analisis

Untuk menunjang proses analisis nomina yang ada, maka akan digunakan

kamus kertas dan elektronik bahasa Jepang.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis menemukan 101 buah data

dalam cerita rakyat Shitakirisuzume yang terbagi dalam 4 (empat) jenis nomina

(meishi), yaitu:

Tabel 4.1 Nomina dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

1. Futsuu Meishi shita Lidah 76

tokoro Tempat

yama Gunung

ie Rumah

kizu Luka

kao Wajah

shiba Kayu bakar

kaminari Halilintar

yuudachi

Hujan badai yang

turun mendadak (di

sore hari)

ki Pohon

hora Gua

ame Hujan

esa Pakan

daidokoro Dapur

nori Lem

hasami Gunting/tang

dokoka Suatu tempat

kawa Sungai

mizu Air

oke Ember

tsuzura Kotak pakaian

ooban

Koin emas Jepang

yang berukuran

besar

koban

Koin emas Jepang

yang berukuran

kecil
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Lanjutan tabel 4.1

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

sango Batu karang/koral

jiisan Kakek

onaka Perut

suribachi Lumpang tembikar

bakemono Hantu

kaibutsu Monster

mukashi Dahulu kala

aruhi Suatu hari

namae Nama

yousu Kondisi

ooyowari Sangat gelisah

nioi Bau

Kankan Marah

itsumo Selalu

gabugabu Suara tegukan

kono saki Setelah ini

uta Lagu

anshin Ketenangan

manuke Kebodohan

onaji Sama/serupa

tsugi Selanjutnya

kawari Pengganti

mendou Masalah

yoru Malam

ijiwaru Kedengkian

ichibandori Awal hari

sugata Wujud/bentuk

koto Hal

soba Sisi (samping/dekat)

naka Bagian dalam

aida Antara

ojiisan Kakek

obaasan Nenek

koishi Batu kerikil

gohan Nasi

oyado Rumah

otousan Ayah

okaasan Ibu

osewa Bantuan

orei Wujud terima kasih

gochisou Makanan lezat

omiyage Kenang-kenangan
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Lanjutan tabel 4.1

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

bakemonotachi
Para hantu

shibakari
Pengumpulan kayu

bakar

ameyadori
Perlindungan dari

hujan

teate Pengobatan

takaramono Barang berharga

koregurai Sekitar/sejumlah ini

ongaeshi Imbalan

sore irai Sejak saat ini

kiri Terpotong

odori Tarian

hoshisa Keinginan

2. Koyuu Meishi suzume Burung Pipit 9

washi Burung Elang

chon Chon

umaaraisama
Tuan pencuci kuda

Ushiaraisama
Tuan pencuci sapi

uma Kuda

ushi Sapi

takeyabu Rumpun bambu

take Bambu

3. Suushi ichiwa Seekor 5

nido Dua kali

nanahai 7 ember

futatsu Dua buah

ippo Selangkah

4. Daimeishi watashi Saya 11

omae Kau

washi Aku

soko Sana

kochira Disana

dochiraka Yang mana

kore Ini

dore Yang mana

acchi Disana

kocchi Disini

koko Disini

Jumlah Data 101
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4.2 Pembahasan

Dalam sub bab ini terdiri dari dua anak sub bab. Anak sub bab pertama

akan diuraikan nomina sesuai jenisnya. Sedangkan pada anak sub bab kedua akan

dijelaskan peran nomina dalam setiap kalimat berdasarkan fungsi yang

didudukinya. Di dalam kalimat, nomina-nomina diberi garis bawah serta

pemarkah dari fungsi dan perannya.

4.2.1 Jenis Nomina dalam Cerita Rakyat Shitakirisuzume

a. Futsuu Meishi

Pada sub bab temuan 4.1 diketahui terdapat Futsuu Meishi sejumlah 76

buah. Futsuu Meishi tersebut terbagi dalam 6 jenis yaitu gutaitekina mono

(nomina konkret) berjumlah 29 buah seperti shita (lidah), ie

(rumah), ame (hujan), kawa (sungai), dan hasami

(gunting/tang). Selanjutnya yaitu chuushootekina mono (nomina abstrak)

ada 22 buah seperti mukashi (dahulu), namae (nama),

yousu (kondisi), nioi (bau), dan uta (lagu). Sedangkan

nomina yang menyatakan letak/posisi/keadaan, dan arah/jurusan (ichi ya

hoogaku o shimesu mono) ada 3 buah yaitu soba (sisi

(samping/dekat)), naka (bagian dalam) dan aida (antara).

Kemudian settogo ya setsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi

prefiks dan/atau suffiks) ada 12 buah yaitu  nomina yang disisipi prefix

o: ojiisan (kakek), obaasan (nenek),
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oyado (rumah), otousan (ayah), okaasan (ibu),

osewa (bantuan), orei (wujud terima kasih),

omiyage (kenang-kenangan). Kemudian nomina yang disisipi prefix ko

adalah koishi (batu kerikil). Sedangkan nomina yang disisipi prefix

go adalah gohan (nasi) dan gochisou (makanan

lezat). Kemudian nomina yang disisipi suffiks tachi adalah

bakemonotachi (para hantu). Selanjutnya nomina majemuk (fukugoo

meishi/fukugoogo) ada 7 buah, yaitu:

a. shibakari (pengumpulan kayu bakar) shiba (kayu

bakar) + karu (memungut)

b. teate (pengobatan) te (tangan) dan ate (objek)

c. ameyadori (perlindungan dari hujan) ame (hujan)

+ yadori (perlindungan)

d. takaramono (barang berharga) takara

(berharga) + mono (barang)

e. koregurai (sekitar/sejumlah ini) kore (ini) +

gurai (sekitar/sejumlah)

f. ongaeshi (balasan kebaikan/imbalan) on

(kebaikan) + kaeshi (balasan)

g. soreirai (sejak saat ini) sore (saat ini) +

irai (sejak)

Kemudian jenis futsuu meishi yang terakhir yaitu hoka no hinshi kara

tenjita mono (nomina yang berasal dari kelas kata lain) ada 3 buah yaitu

kiri (terpotong) yang berasal dari verba kiru (memotong),
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odori (tarian) yang berasal dari verba odoru (menari) serta

hoshisa (keinginan) yang berasal dari adjektiva-I hoshii (ingin).

Tabel 4.2 Jenis Futsuu Meishi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

1. Gutaitekina mono shita Lidah 29

tokoro Tempat

yama Gunung

ie Rumah

kizu Luka

kao Wajah

shiba Kayu bakar

kaminari Halilintar

yuudachi

Hujan badai yang

turun mendadak (di

sore hari)

ki Pohon

hora Gua

ame Hujan

esa Pakan

daidokoro Dapur

nori Lem

hasami Gunting/tang

dokoka Suatu tempat

kawa Sungai

mizu Air

oke Ember

tsudzura Kotak pakaian

ooban

Koin emas Jepang

yang berukuran

besar

koban

Koin emas Jepang

yang berukuran

kecil

sango Batu karang/koral

jiisan Kakek

onaka Perut

suribachi Lumpang tembikar

bakemono Hantu

kaibutsu Monster

2. Chuushootekina

mono
mukashi Dahulu kala 22

aruhi Suatu hari

namae Nama

yousu Kondisi

ooyowari Sangat gelisah
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Lanjutan tabel 4.2

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

nioi Bau

Kankan Marah

itsumo Selalu

gabugabu Suara tegukan

kono saki Setelah ini

uta Lagu

anshin Ketenangan

takusan Banyak

manuke Kebodohan

onaji Sama/serupa

tsugi Selanjutnya

kawari Pengganti

mendou Masalah

yoru Malam

ijiwaru Kedengkian

ichibandori Awal hari

sugata Wujud/bentuk

koto Hal

3. Ichi ya hoogaku o

shimesu mono
soba

Sisi

(samping/dekat)
3

naka Bagian dalam

aida Antara

4. Settogo ya

setsubigo no tsuita

mono

ojiisan Kakek 12

obaasan Nenek

koishi Batu kerikil

gohan Nasi

oyado Rumah

otousan Ayah

okaasan Ibu

osewa Bantuan

orei Wujud terima kasih

gochisou Makanan lezat

omiyage Kenang-kenangan

bakemonotachi
Para hantu

5. Fukugo

meishi/fukugoogo
shibakari

Pengumpulan kayu

bakar

7

ameyadori
Perlindungan dari

hujan

teate Pengobatan

takaramono
Barang berharga

koregurai Sekitar/sejumlah ini
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Lanjutan tabel 4.2

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

ongaeshi
Balasan

kebaikan/imbalan

sore irai Sejak saat ini

6. Hoka no hinshi

kara tenjita mono
kiri Terpotong 3

odori Tarian

hoshisa Keinginan

b. Koyuu meishi

Koyuu meishi atau nomina yang menyatakan nama-nama yang

menunjukkan benda secara khusus ada 9 buah seperti suzume

(burung Pipit), chon (Chon), serta uma (kuda).

Tabel 4.3 Jenis Koyuu Meishi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

1. Koyuu Meishi suzume Burung Pipit 9

washi Burung Elang

chon Chon

umaaraisama
Tuan pencuci kuda

Ushiaraisama
Tuan pencuci sapi

uma Kuda

ushi Sapi

takeyabu Rumpun bambu

take Bambu

c. Suushi

Nomina yang menyatakan bilangan, kuantitas, jumlah, urutan dan

sebagainya (Suushi) ada 5 buah yang semuanya merupakan suuryoo no
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meishi (nomina yang menyatakan jumlah atau kuantitas) yaitu ichiwa

(seekor), nido (dua kali), nanahai (7 ember), futatsu

(dua buah) dan ippo (selangkah).

Tabel 4.4 Jenis Suushi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

1. Suuryoo no meishi ichiwa Seekor 5

nido Dua kali

nanahai 7 ember

futatsu Dua buah

ippo Selangkah

d. Daimeishi

Daimeishi (kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa

menyebutkan nama orang, benda, perkara, arah, tempat, dan sebagainya)

ada 11 buah yang terbagi dalam ninshoo daimeishi (pronominal persona)

sejumlah 3 buah yaitu penunjuk orang pertama tunggal watashi

(saya) dan washi (aku) yang biasanya digunakan oleh laki-laki yang

sudah tua serta penunjuk orang kedua tunggal omae (kau).

Selanjutnya terbagi dalam shiji daimeishi (pronominal penunjuk) ada 8

buah yaitu soko (sana) untuk menunjuk tempat yang dekat dengan

lawan bicara, kochira (disini) untuk menunjuk arah yang dekat

dengan pembicara, dochiraka (yang mana) untuk menunjuk dua

hal yang menyatakan pilihan, kore (ini) untuk menunjuk benda yang

dekat dengan pembicara, dore (yang mana) untuk menunjuk tiga hal
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atau lebih yang menyatakan pilihan, acchi (disana) untuk

menunjuk arah yang jauh dari pembicara dan lawan bicara, kocchi

(disini) untuk menunjuk arah yang jauh dari pembicara , dan koko

(disini) untuk menunjuk tempat yang dekat dengan pembicara.

Tabel 4.5 Jenis Daimeishi dalam Sumber Data

No. Jenis Nomina Nomina Arti
Jumlah

Data

1. Ninshoo daimeishi watashi Saya 3

omae Kau

washi Aku

2. Shiji daimeishi soko Sana 8

kochira Disini

dochiraka Yang mana

acchi Disana

kocchi Disini

koko Disini

4.2.2 Peran Nomina dalam Cerita Rakyat Shitakirisuzume

Data 1 :

K (Wkt)           K (Tmp)        S (Plk) S (Plk)

Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan to obaasan ga sundeimashita.

Dahulu kala, di suatu tempat, tinggallah Kakek dan Nenek.

K (Wkt)                  K (Tmp)               S (Plk)        S (Plk)

Pada data 1 terdapat 4 nomina yaitu mukashi, tokoro, ojiisan, dan obaasan.

Mukashi menduduki peran ‘waktu’ karena menunjukkan waktu terjadinya

peristiwa/kejadian yang dinyatakan oleh predikat (P) sundeimashita (tinggal),

tokoro menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau

berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P, ojiisan dan obaasan menduduki
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peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi

fungsi P.

Data  2 :

K (Wkt)      S (Plk) K (Tmp) P (Per)

S (Trj) (Pnd) K (Plk)

Aruhi, ojiisan ga yama e shibakari ni iku to, ichiwa no suzume ga

washi ni tsukamatte, taberaresouni natteimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek pergi ke gunung untuk pengumpulan

K (Wkt) S (Plk)              K (Tmp)               P (Per)

kayu bakar, seekor burung Pipit diterkam oleh burung Elang,

S (Trj) (Pnd) K (Plk)

nampaknya akan di makan.

Pada data 2 terdapat 7 nomina yaitu aruhi, ojiisan, yama, shibakari, ichiwa,

suzume, dan washi. Aruhi menduduki peran ‘waktu’ karena menunjukkan waktu

terjadinya peristiwa/kejadian yang dinyatakan oleh P (Per), ojiisan menduduki

peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi

fungsi P (Per), yama menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat

terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P (Per), shibakari

bersama dengan verba iku mengisi fungsi predikat dan shibakari menduduki peran

‘perbuatan’ karena menyatakan perbuatan yang sedang dilakukan oleh S (Plk),

ichiwa sebagai modifikator suzume tidak menduduki peran, suzume menduduki

peran ‘terjumlah’ yakni menyatakan makna yang jumlahnya dinyatakan dalam P

ichiwa (seekor) dan menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang
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menderita akibat perbuatan yang dinyatakan pada predikat tsukamatte (diterkam),

dan washi menduduki peran ‘pelaku’ karena menyatakan yang melakukan

perbuatan tsukamatte (diterkam oleh).

Data 3 :

S (Plk) O (Alt)

‘Koraa! Yamenasaii!’ to, ojiisan wa koishi o nagetsukemashita.

‘Wooi! Berhenti!’, Kakek melemparkan batu kerikil.

S (Plk) O (Alt)

Pada data 3 terdapat 2 nomina yaitu ojiisan dan koishi. Ojiisan menduduki peran

‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi fungsi P

nagetsukemashita (melempar), dan Koishi menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang

digunakan untuk melakukan perbuatan yang dinyatakan pada P nagetsukemashita

(melempar).

Data 4 :

S (Plk)      O (Pnd)

Odoroita washi wa suzume o nokoshite nigeteikimashita.

Burung Elang yang terjatuh, kabur dan meninggalkan burung Pipit.

S (Plk) O (Pnd)

Pada data 4 terdapat 2 nomina yaitu washi dan suzume. Washi menduduki peran

‘pelaku’ karena menyatakan yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

nokoshite nigeteikimashita (kabur dan meninggalkan) dan suzume menduduki
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peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk).

Data 5 :

S (Plk) O (Pnr)      K (Tmp)

K (Pnr) P (Per)

Yasashii ojiisan wa, suzume o ie ni tsurete kaeri, kizu no teate o

shiteagemashita.

Kakek yang baik hati membawa pulang burung Pipit ke rumah

S (Plk) O (Pnd)        K (Tmp)

kemudian memberi pengobatan terhadap luka (yang diderita oleh

P (Per)                K (Pnr)

burung Pipit)

Pada data 5 terdapat 5 nomina yaitu ojiisan, suzume, ie, kizu, dan teate. Ojiisan

menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan

oleh pengisi fungsi P tsurete kaeri (membawa pulang) serta shiteagemashita

(memberi), suzume menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), ie

menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya

kejadian yang dinyatakan pada P tsurete kaeri (membawa pulang), kizu

menduduki peran ‘penerima’ karena menyatakan yang menerima peruntukan,

kegunaan, dan manfaat perbuatan yang dinyatakan oleh P (Per), dan teate bersama

dengan verba shiteagemashita mengisi fungsi predikat dan teate menduduki peran

‘perbuatan’ karena menyatakan perbuatan yang sedang dilakukan oleh S (Plk).
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Data 6 :

S (Plk) K (Pnr)

K (Tmp)

Suzume wa, sukkari ojiisan ni natsuite, chun chun naki, soba o

hanaremasen.

Burung Pipit lekat dengan kakek, (ia) terus berkicau dengan riang

S (Plk) K (Pnr)

dan tak berpisahkan dari sisi (kakek).

K (Tmp)

Pada data 6 terdapat 3 nomina yaitu suzume, soba, dan ojiisan. Suzume

menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan

oleh pengisi fungsi P naki (berkicau), soba menduduki peran ‘tempat’ karena

menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P

hanaremasen (tidak terpisahkan) dan ojiisan menduduki peran ‘penerima’ karena

menyatakan yang menerima peruntukan, kegunaan, dan manfaat perbuatan yang

dilakukan oleh S (Plk).

Data 7 : “ ”

S (Plk) K (Pnr) K (Cra) O (Hsl)

Ojiisan wa, suzume ni “chon” to namae o tsukete,

kawaigarimashita.

Kakek mencintai burung Pipit dan memberinya nama “Chon”.

S (Plk) K (Pnr) O (Hsl)   K (Cra)

Pada data 7 terdapat 4 nomina yaitu ojiisan, suzume, chon, dan namae. Ojiisan

menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
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oleh pengisi fungsi P tsukete (memberi) dan kawaigarimashita (mencintai),

suzume menduduki peran ‘penerima’ karena menyatakan yang menerima

peruntukan, kegunaan, dan manfaat perbuatan yang dinyatakan oleh tsukete

(memberi) dan kawaigarimashita (mencintai), chon menduduki peran ‘cara’ yakni

menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S (Plk) untuk menyebut unsur K

(Pnr), dan namae menduduki peran ‘hasil’ yaitu hasil perbuatan yang dinyatakan

pada tsukete (memberinya).

Data 8 :

S (Plk) O (Pnd)

“ ”

P (Pgn) O (Pnd)

Tokoroga, obaasan wa kono yousu o mite, naniga “chon” da, to

iyana kao o shimashita.

Akan tetapi, Nenek melihat kondisi ini, dia bertanya apa itu “Chon”

S (Plk) O (Pnd) P (Pgn)

dengan wajah yang tidak menyenangkan.

O (Pnd)

Pada data 8 terdapat 4 nomina yaitu obaasan, yousu, chon, dan kao. Obaasan

menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan

oleh pengisi fungsi P mite (melihat), yousu menduduki peran ‘penderita’ karena

menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S

(Plk), chon menduduki peran ‘pengenal’ menyatakan ciri khas dari suzume yang

menyebabkan ia mudah dikenal, dan kao menduduki peran ‘penderita’ karena

menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S

(Plk).
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Data 9 :

K (Wkt)       S (Plk) K (Tmp)  O (Pnd)

S (Plk) S (Plk)

Aruhi, ojiisan ga yama de shiba o katteiruto, pikkaa! Gorogoro to

kaminari ga nari, yuudachi ga yattekimashita.

Suatu hari, pada saat Kakek mengumpulkan kayu bakar di gunung,

K (Wkt) S (Plk) O (Pnd)       K (Tmp)

Jedhiarrr! Datang hujan badai yang turun mendadak di sore hari

S (Plk)

serta halilintar yang menggelegar.

S (Plk)

Pada data 9 terdapat 6 nomina yaitu aruhi, ojiisan, yama, shiba, kaminari dan

yuudachi. Aruhi menduduki peran ‘waktu’ karena menunjukkan waktu terjadinya

peristiwa/kejadian yang dilakukan oleh S (Plk), ojiisan menduduki peran ‘pelaku’

karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi fungsi P katteiru

(mengumpulkan), yama menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat

terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan pada P, shiba menduduki

peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), dan kaminari serta yuudachi menduduki

peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh pengisi

fungsi P yattekimashita (datang).

Data 10 :

S (Plk) K (Tmp) P (Per) S (Pgl)



48

Ojiisan wa, ki no hora de ameyadori o shimasuga, ame wa

hageshikunarubakarideshita.

Kakek pun berlindung dari hujan di gua pohon, tetapi hujan

S (Plk) P (Per) K (Tmp)            S (Pgl)

menjadi semakin lebat.

Pada data 10 terdapat 5 nomina yaitu ojiisan, ki, hora, ameyadori, dan ame.

Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ karena yang melakukan perbuatan yang

dinyatakan oleh pengisi fungsi P (Per), ki dan hora menduduki peran ‘tempat’

karena menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya kejadian yang dinyatakan

pada P, ameyadori bersama dengan verba shimasu mengisi fungsi predikat dan

ameyadori menduduki peran ‘perbuatan’ yaitu menyatakan perbuatan yang

sedang dilakukan oleh pelaku, dan ame menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang

mengalami keadaan yang dinyatakan oleh hageshikunarubakarideshita (menjadi

semakin lebat).

Data 11 :

S (Pgl)

O (Pnd)

S (Pgl)               P (Kdn)

‘Komattana. Hayaku kaeranaito… Chon ga onaka o sukasete

matteiruni chigainai’. Ojiisan wa ooyowari desu.

‘Aduh. Kalau tidak cepat pulang… Pasti Chon sudah menunggu

S (Pgl)

dan perutnya lapar’. Kakek sangat gelisah.

O (Pnd) S (Pgl)        P (Kdn)
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Pada data 11 terdapat 4 nomina yaitu chon, onaka, ojiisan, dan ooyowari. Chon

menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan

oleh onaka o sukasete (perutnya lapar), onaka menduduki peran ‘penderita’

karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh sukasete (merasa lapar), ojiisan menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang

mengalami keadaan yang dinyatakan oleh P (Kdn), dan ooyowari menduduki

peran ‘keadaan’ yaitu menyatakan keadaan yang sedang terjadi.

Data 12 :

K (Tmp) K (Plk) P (Kdn) S (Pgl)

O (Pnd)

Ie de wa, ojiisan no shinpai doori, chon ga onaka o

sukaseteimashita.

Di rumah, seperti kekhawatiran kakek, Chon pun perutnya lapar.

K (Tmp)              P (Kdn)    K (Plk) S (Pgl) O (Pnd)

Pada data 12 terdapat 5 nomina yaitu ie, ojiisan, shinpai, chon, dan onaka. Ie

menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya

kejadian, ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni menyatakan yang melakukan

perbuatan yang tersebut pada P, shinpai menduduki peran ‘keadaan’ yaitu

menyatakan keadaan yang sedang terjadi, chon menduduki peran ‘pengalam’

yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh onaka o sukaseteimashita

(perutnya lapar), dan onaka menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan

yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh

sukaseteimashita (merasa lapar).
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Data 13 :

O (Pnd) K (Tmp)

K (Tmp) S (Dkn)

Esa o sagashite, ie no naka o tobimawatteiruto, daidokoro kara

oishisouna nioi ga shitekimasu.

(Chon) pun mencari pakan dan pada saat terbang berputar di dalam

O (Pnd) K (tmp)

rumah, dari dapur tercium bau yang enak.

K (tmp)      K (tmp)        S (Dkn)

Pada data 13 terdapat 5 nomina yaitu esa, ie, naka, daidokoro, dan nioi. Esa

menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai

akibat perbuatan yang dinyatakan oleh sagashite (mencari), ie, naka, dan

daidokoro menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau

berlakunya kejadian tersebut, dan nioi menduduki peran ‘dikenal’ yaitu

menyatakan sesuatu yang dikenal melalui tanda pengenal yang tersebut pada

oishisouna (enak).

Data 14 :

K (Tmp) O (Pnd)

S (Hsl)

Tondeikuto, suribachi no naka ni gohan o suritsubushita nori ga

haitteimashita.

Pada saat terbang, (Chon) masuk ke lem yang terbuat dari nasi

S (Hsl)                      O (Pnd)

yang dihaluskan di dalam lumpang tembikar.

K (Tmp)
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Pada data 14 terdapat 4 nomina yaitu suribachi, naka, gohan dan nori. Suribachi

dan naka menduduki peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat terjadinya atau

berlakunya kejadian tersebut, gohan menduduki peran ‘penderita’ karena

menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh

suritsubushita (yang dihaluskan), dan nori menduduki peran ‘hasil’ yakni

menyatakan hasil dari suatu perbuatan yang dinyatakan oleh gohan o

suritsubushita (nasi yang dihaluskan).

Data 15 :

O (Pnd) S (Pgl) K (Tmp) O (Pnd)

Onaka o sukasete chon wa, suribachi no nori o perorito

tairageteshimaimashita.

Chon yang perutnya lapar pun memakan lem yang ada di lumpang

S (Pgl) O (Pnd) O (Pnd) K (Tmp)

tembikar dengan cepat

Pada data 15 terdapat 4 nomina yaitu onaka, chon, suribachi dan nori. Onaka

menduduki peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai

akibat perbuatan yang dinyatakan oleh sukasete (merasa lapar), chon menduduki

peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh onaka o

sukasete (perutnya lapar), suribachi menduduki peran ‘tempat’ karena

menyatakan tempat terjadinya atau berlakunya kejadian, dan nori menduduki

peran ‘penderita’ karena menyatakan yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan yang dinyatakan oleh perorito tairageteshimaimashita (memakan

dengan cepat).
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Data 16 :

K (Tmp)     S (Plk)             O (Pnd)

Soko e, obaasan ga nori o tokuni yattekimashita.

Nenek pun ke sana, mendatangi lem yang sudah dilumatkannya.

S (Plk) K (Tmp) O (Pnd)

Pada data 16 terdapat 3 nomina yaitu soko, obaasan, dan nori. Soko menduduki

peran ‘tempat’ karena menyatakan tempat yang dituju oleh S (Plk), obaasan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

yattekimashita (mendatangi), dan nori menduduki peran ‘penderita’ karena

menyatakan yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh

yattekimashita (mendatangi) serta tokuni (dilumatkan/dicampur).

Data 17 :

O (Hsl) S (Plk)

S (Plk) K (Cra) K (Kes)

O (Pnd)

K (Pnr)    O (Pnd)

‘Sekkaku tsukutta nori o, suzume ga zenbu namechatta.’ Obaasan

wa kankan ni natte, ‘nido to namerarenaiyouni shiteyaruu!’ to,

hasami o mottekite, chon no shita o chokin! to kitteshimaimashita.

‘Semua lem yang kubuat dengan susah payah dimakan habis oleh

O (Hsl)

burung Pipit’, nenek pun menjadi marah. ‘Akan kubuat kau tidak

S (Plk)      S (Plk) K (Cra)

mengulangi hal itu dua kali’, (ia) pun membawa gunting dan

K (Kes) O (Pnd)
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memotong lidah Chon’

O (Pnd) K(Pnr)

Pada data 17 terdapat 8 nomina yaitu nori, suzume, obaasan, kankan, nido,

hasami, chon dan shita. Nori menduduki peran ‘hasil’ yaitu menyatakan hasil

perbuatan yang dinyatakan pada tsukutta (dibuat), suzume menduduki peran

‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh namechatta

(dimakan oleh), obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan

perbuatan marah dan memotong lidah Chon, Kankan menduduki peran ‘cara’

yakni menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S (obaasan) kepada suzume,

nido menduduki peran ‘keseringan’ yakni menyatakan keseringan peristiwa atau

tindakan yang dinyatakan oleh P namerarenaiyouni (supaya tidak dimakan) dan

sebagai jawaban atas pertanyaan ‘berapa kali’, hasami menduduki peran

‘penderita’ yakni yng menderita atau dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh

mottekitte (membawa), chon menduduki peran ‘penerima’ yakni yang menerima

peruntukan perbuatan yang dilakukan oleh Nenek, dan shita menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh kitteshimaimashita (memotong).

Data 18 :

O (Pnd) S (Plk) K (Tmp)

Shita o kirareta Chon wa, dokoka e nigeteimashita.

Chon yang lidahnya terpotong terbang jauh ke suatu tempat.

S (Plk)      O (Pnd) K (Tmp)

Pada data 18 terdapat 3 nomina yaitu shita, chon, dan dokoka. Shita menduduki

peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang
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dinyatakan oleh kirareta (terpotong), chon menduduki peran ‘pelaku’ yang

melakukan perbuatan nigeteimashita (terbang jauh), dan dokoka menduduki peran

‘tempat’ yaitu menyatakan tempat yang dituju oleh S (Plk).

Data 19 :

S (Plk)

Yagate, ojiisan ga kaettekimashita.

Tidak lama kemudian Kakek pun pulang.

S (Plk)

Pada data 19 terdapat 1 nomina yaitu ojiisan. Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’

yakni yang yang melakukan perbuatan kaettekimashita (pulang).

Data 20 :

K (Pnr) S (Pgl)

K (Kes)

S (Pnd)

‘Chon, osokunattegomenne. Onaka ga suitarou.’ Tokoroga, itsumo

chun chun to demukaetekureru Chon ga arawaremasen.

‘Chon, maaf ya atas keterlambatanku. Pasti perutmu sudah lapar.’

K (Pnr) S (Pgl)

Chon tidak muncul padahal (ia) selalu datang menjemput (kakek)

S (Pnd) K (Kes)

dengan berbunyi chun chun.

Pada data 20 terdapat 3 nomina yaitu Chon, onaka,dan itsumo. Chon menduduki

peran ‘penerima’ yakni menyatakan yang menerima peruntukan perbuatan

permintaan maaf dari kakek dan ‘penderita’ yakni yang menderita akibat
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perbuatan yang dinyatakan oleh arawaremasen (tidak muncul), onaka menduduki

peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh suitarou

(lapar), dan itsumo menduduki peran ‘keseringan’ yakni menyatakan keseringan

peristiwa atau tindakan yang dinytakan oleh demukaetekureru (datang

menjemput) sebagai jawaban atas pertanyaan berapa kali.

Data 21 :

S (Plk) K (Pnr)

S (Plk) O (Pnd)

O (Pnd)

Ojiisan wa, obaasan ni kiiteimashita. Suruto, ‘aa, ano suzume wa,

sekkaku tsukutta nori o nusumiguishitara, shita o

chongitteyattayo.’

Kakek pun bertanya kepada Nenek. Lalu, ‘Ah, karena burung Pipit

S (Plk) K (Pnr) S (Plk)

itu memakan lem yang (aku) buat, (aku) pun memotong lidahnya’

O (Pnd) O (Pnd)

Pada data 21 terdapat 5 nomina yaitu ojiisan, obaasan, suzume, nori, dan shita.

Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang

dinyatakan oleh kiiteimashita (bertanya), obaasan menduduki peran ‘penerima’

yakni yang menerima peruntukan perbuatan yang dilakukan oleh ojiisan, suzume

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan nori o

nusumiguishitara (memakan lem), nori menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh suzume, dan shita
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menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan

chongitteyattayo (memotong).

Data 22 :

S (Plk) O (Pnd)

S (Plk) O (Pnd)

‘Washi ga osokunattebakarini, kawaisouna koto o shiteshimatta.’

to, ojiisan wa nakinagara, Chon o sagashinidekakemashita.

Kakek pun keluar mencari Chon sambil menangis dan berkata

S (Plk) O (Pnd)

‘Bakal terjadi hal yang menyeramkan, kalau aku datang terlambat’

O (Pnd) S (Plk)

Pada data 22 terdapat 4 nomina yaitu washi, koto, ojiisan, dan chon. Washi

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan osokunatte

(terlambat), koto menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai

akibat perbuatan shiteshimatta, ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang

melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh Chon o sagashinidekakemashita

(pergi keluar mencari Chon), dan chon menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh Kakek.

Data 23 :

S (Plk) K (Tmp)   O (Pnd)

Shibaraku ikuto, umaaraisama ga, kawa de uma o aratteimashita.

Saat pergi sebentar, Tuan pencuci kuda sedang memandikan kuda

S (Plk) O (Pnd)
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di sungai.

K (Tmp)

Pada data 23 terdapat 3 nomina yaitu umaaraisama, kawa dan uma.

Umaaraisama menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang

dinyatakan oleh aratteimashita (mencuci/memandikan), kawa menduduki peran

‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya peristiwa/perbuatan tersebut, dan

uma menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang

dilakukan oleh S (Plk).

Data 24 :

S (Plk)              S (Pnd)

S (Plk) O (Pnd) O (Pnd)    K (Alt)    P (Jml)

Ojiisan ga, suzume ga tooranakattaka, to kikuto, umaaraisama wa,

‘uma o aratta mizu o, oke ni nanahai nomeba, oshieteyarou.’ to

iimashita.

Pada saat Kakek menanyakan apakah burung Pipit lewat atau tidak,

S (Plk) S (Pnd)

Tuan pencuci kuda pun berkata ‘(aku) akan memberi tahu kalau

S (Plk)

(kamu) minum tujuh ember air sisa mencuci kuda.’

P (Jml) K (Alt) O (Pnd)            O (Pnd)

Pada data 24 terdapat 7 nomina yaitu ojiisan, suzume, umaaraisama, uma, mizu,

oke, dan nanahai. Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan

perbuatan kikuto (menanyakan), suzume menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), umaaraisama menduduki
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peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan iimashita (berkata), uma

menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan

aratta (mencuci), mizu menduduki peran ‘penderita’  yakni yang menderita atau

dikenai akibat perbuatan nomeba (kalau minum), oke menduduki peran ‘alat’

yaitu alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan mencuci kuda, dan nanahai

bersama dengan verba nomeba mengisi fungsi predikat dan nanahai menduduki

peran ‘jumlah’ yakni merupakan jawaban atas pertanyaan berapa dan berisi kata

bilangan.

Data 25 :

S (Plk) K (Cra)

Ojiisan wa, shikatanaku gabugabu nomimashita.

Tak ada cara lain, Kakek pun meminum dengan suara tegukan.

S (Plk) K (Cra)

Pada data 25 terdapat 2 nomina yaitu ojiisan dan gabugabu. Ojiisan menduduki

peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

nomimashita (meminum) dan gabugabu menduduki peran ‘cara’ yakni

menyatakan cara yang dilakukan oleh unsur S (Plk).

Data 26 :

S (Plk) K (Wkt) S (Pnd)

Suruto, umaaraisama wa, ‘konosaki ni, ushiaraisama ga iru kara,

kiitegoran.’ to iimasu.

Lalu, Tuan pencuci kuda pun berkata ‘setelah ini, karena ada Tuan

S (Plk) K (Wkt) S (Pnd)
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pencuci sapi, bertanyalah’

Pada data 26 terdapat 3 nomina yaitu umaaraisama, konosaki, dan ushiaraisama.

Umaaraisama menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang

dinyatakan oleh iimashita (berkata), konosaki menduduki peran ‘waktu’ yakni

menunjukkan waktu terjadinya peristiwa atau kejadian tersebut, dan ushiaraisama

menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang

dinyatakan oleh kiitegoran (bertanyalah).

Data 27 :

K (Tmp)       S (Plk) K (Tmp)

S (Pnd)

Soko de, ojiisan wa ushiraisama no tokoro e iki, suzume ga

tooranakattaka, to kikimashita.

Di sana, Kakek pergi ke tempat Tuan pencuci sapi dan menanyakan

K (Tmp) S (Plk) K (Tmp)

apakah burung Pipit lewat apa tidak.

S (Pnd)

Pada data 27 terdapat 5 nomina yaitu soko, ojiisan, ushiaraisama, tokoro dan

suzume. Soko menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya

peristiwa/perbuatan tersebut, ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang

melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh iki (pergi), ushiaraisama no tokoro

menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat yang dituju oleh S (Plk), dan

suzume menduduki peran ‘penderita’ yakni menyatakan yang menderita akibat

perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk).
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Data 28 :

O (Pnd) O (Pnd) K (Alt) P (Jml)

S (Plk)

Suruto, ‘ushi o aratta mizu o, oke ni nanahai nomeba,

oshieteyarou.’ to, ushiaraisama wa iimasu.

Alhasil, Tuan pencuci sapi pun berkata ‘(aku) akan memberi tahu

S (Plk)

kalau (kamu) minum tujuh ember air sisa mencuci sapi.’

P (Jml) K (Alt) O (Pnd) O (Pnd)

Pada data 28 terdapat 4 nomina yaitu ushi, mizu, oke, nanahai, dan ushiaraisama.

Ushi menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan yang dinyatakan oleh aratta (mencuci), mizu menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh nomeba (kalau minum), oke menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang

digunakan untuk melakukan perbuatan tersebut, nanahai bersama dengan verba

nomeba mengisi fungsi predikat dan nanahai menduduki peran ‘jumlah’ yakni

jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata bilangan, dan ushiaraisama

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

iimasu (berkata).

Data 29 :

S (Plk) O (Pnd)    K (Cra)

Ojiisan wa, shikatanaku kitanai mizu o gabugabu

nomihoshimashita.
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Tak ada cara lain, Kakek pun meminum air kotor itu dengan

S (Plk) O (Pnd)

suara tegukan.

K (Cra)

Pada data 29 terdapat 3 nomina yaitu ojiisan, mizu, dan gabugabu. Ojiisan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

nomihoshimashita (meminum), mizu menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan tersebut, dan gabugabu menduduki peran

‘cara’ yakni cara yang dilakukan oleh S (Plk) untuk melakukan perbuatan.

Data 30 :

S (Plk) K (Wkt)          S (Tmp)

“ ”

K (Tmp) K (Tmp) S (Pnd)

S (Plk)

Suruto, ushiaraisama ni, ‘konosaki ni takeyabu ga aru. Sono naka

no “suzume no oyado” ni sono suzume wa iruzo to oshierareru,

ojiisan wa yorokonde tazuneteimashita.

Dengan begitu, Tuan pencuci sapi menjelaskan, ‘setelah ini, ada

S (Plk) K (Wkt)

rumpun bambu. Di dalamnya terdapat “rumah burung Pipit”,

S (Tmp) K (Tmp) K (Tmp)

(disana) akan ada burung Pipit itu, Kakek pun mengunjunginya

S (Pnd) S (Plk)

dengan senang hati.
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Pada data 30 terdapat 7 nomina yaitu ushiaraisama, konosaki, takeyabu, naka,

suzume, oyado, dan ojiisan. Ushiaraisama menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang

melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh oshierareru (menjelaskan) , konosaki

menduduki peran ‘waktu’ yakni waktu terjadinya peristiwa atau kejadian,

takeyabu menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat dilakukannya

kegiatan oleh Kakek, naka dan suzume no oyado menduduki peran ‘tempat’ yakni

menyatakan tempat terjadinya peristiwa/perbuatan tersebut, dan ojiisan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan yang dinyatakan oleh

mengalami keadaan yang dinyatakan oleh tazuneteimashita (mengunjunginya).

Data 31 :

O (Pnd)    O (Pnd)     S (Tmp)

K (tmp) S (Plk) K (Tmp)

S (Plk)

‘Suzume, suzume, oyado wa dokodaa!’ suruto, take no aida kara

chon ga, ‘chunchun’, kochira desu. Ojiisan, yoku

oidekudasaimashita to, demukaetekuremashita.

‘Burung Pipit, burung Pipit, rumahmu ada dimana!’ lalu di antara

O (Pnd)         O (Pnd)     S (Tmp) K (Tmp)

bambu keluarlah Chon dengan bersuara ‘chun chun’, wah (dia) ada

S (Plk)

disana’, Kakek pun datang dan (Chon) pun menyambutnya.

K (Tmp) S (Plk)
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Pada data 31 terdapat 7 nomina yaitu suzume, oyado, take, aida, chon, kochira,

dan ojiisan. Suzume menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau

dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh Kakek, oyado, take no aida, dan

kochira menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya

peristiwa/perbuatan tersebut, Chon menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang

melakukan perbuatan keluar dari rumpun bambu dan bersuara chun chun dan

ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan

oidekudasaimashita (datang) .

Data 32 :

S (Plk) S (Plk) K (Sbb)

K (Sbb) O (Hsl) K (Alt)       K (Alt)

O (Pnd)

Chon no otousan to okaasan ga, osewa ni natta orei ni to,

gochisou o youishi, uta ya odori de ojiisan o motenashimashita.

Sebagai wujud terima kasih dan atas bantuan (kakek), Ibu dan

K (Sbb) K (Sbb) S (Plk)

Ayah Chon pun menyediakan makanan lezat serta menghibur

S (Plk) O (Hsl)

kakek dengan lagu dan tarian.

O (Pnd)        K(Alt)      K(Alt)

Pada data 32 terdapat 9 nomina yaitu Chon, otousan, okaasan, osewa, orei,

gochisou, uta, odori, dan ojiisan. Chon, otousan, dan okaasan menduduki peran

‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan yang dinyatakan oleh motenashimashita

(menghibur), osewa dan orei menduduki peran ‘sebab’ yakni yang menyebabkan
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terjadinya peristiwa atau timbulnya keadaan tersebut, gochisou menduduki peran

‘hasil’ yakni hasil perbuatan yang dinyatakan oleh youishi (menyediakan), uta dan

odori menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang digunakan untuk melakukan

perbuatan motenashimashita (menghibur) serta untuk menjawab pertanyaan

dengan apa ayah dan ibu Chon menghibur kakek?, dan ojiisan menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang dilakukan oleh ayah dan

ibu Chon.

Data 33 :

S (PlK) S (Pgl)

P (Kdn)

S (Plk) O (Pnd)

P (Jml)

Shibaraku shite, ojiisan ga ‘chon ga genki ni natteitanode anshin

ja. Sorosoro kaerimasuyo.’ To iu to, Chon no otousan wa, tsudzura

o futatsu mottekite, iimashita.

Sementara itu, Kakek berkata ‘(Saya) lega karena Chon sehat.

S (Plk) P (Kdn)       S (Pgl)

(Saya) akan segera pulang.’ Ayah Chon datang dengan membawa

S (Plk)

duah buah kotak pakaian.

P (Jml)       O (Pnd)

Pada data 33 terdapat 6 nomina yaitu ojiisan, chon, anshin, otousan, tsudzura, dan

futatsu. Ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
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dinyatakan oleh iimashita (berkata), chon menduduki peran ‘pengalam’ yakni

yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh genki ni natteitanode (menjadi

sehat), anshin menduduki peran ‘keadaan’ yakni menyatakan keadaan yang terjadi,

otousan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang

dinyatakan oleh mottekitte (membawa), tsudzura menduduki peran ‘penderita’

yakni yang menderita akibat perbuatan tersebut, dan futatsu bersama dengan verba

mottekite mengisi fungsi predikat dan futatsu menduduki peran ‘jumlah’ yakni

menyatakan jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata bilangan.

Data 34 :

K (Sbb) S (Pnd)

K (Prb)

‘Omiyage ni, ookina tsudzura ka, chiisana tsudzura no dochiraka

o omochikudasai’.

‘Untuk kenang-kenangan, silahkan dibawa yang mana kotak

K (Sbb) K (Prb) S (Pnd)

pakaian yang kecil atau besar.’

Pada data 34 terdapat 3 nomina yaitu omiyage, tsudzura, dan dochiraka. Omiyage

menduduki peran ‘sebab’ yakni yang menyebabkan terjadinya peristiwa atau

timbulnya keadaan yang dinyatakan oleh omochikudasai (silahkan dibawa),

tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan omochikudasai (silahkan dibawa), dan dochiraka menduduki peran

‘perbandingan’ yakni membandingkan antara dua hal yaitu ookina tsudzura ka,

chiisana tsudzura (kotak yang besar dan kecil).
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Data 35 :

S (Pgl)

S (Plk) O (Pnd)

‘Washi wa tosoyoridakara, chiisakute karuihouga ii.’ to, ojiisan wa

chiisana tsudzura o katsuide kaerimashita

‘Karena aku sudah tua, yang kecil dan ringan akan lebih

S (Pgl)

baik.’ Kakek pun pulang dengan memikul kotak pakaian kecil.

S (Plk) O (Pnd)

Pada data 35 terdapat 3 nomina yaitu washi, ojiisan, dan tsudzura. Washi

menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan

oleh tosoyoridakara (karena sudah tua), ojiisan menduduki peran ‘pelaku’ yakni

yang melakukan kegiatan atau perbuatan yang dinyatakan oleh kaerimashita

(pulang), dan tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau

dikenai akibat oerbuatan dari katsuide (memikul).

Data 36 :

K (Tmp) O (Pnd) K (Tmp)

S (Pgl)    S (Pgl) S (Pgl) S (Pgl)

Ie ni kaette tsudzura o akeruto, naka kara ooban, koban ni sango

no takaramono ga, takusan detekimashita.

Saat pulang ke rumah dan membuka kotak pakaian, dari dalam

K (Tmp) O (Pnd)               K (Tmp)
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muncul banyak barang berharga berupa koral dari koin emas

S (Pgl) S (Pgl) S (Pgl)

Jepang yang berukuran besar dan kecil.

Pada data 36 terdapat 7 nomina yaitu ie, tsudzura, naka, ooban, koban, sango, dan

takaramono. Ie menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya

atau berlakunya kejadian yang dinyatakan oleh kaette (pulang), tsudzura

menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita tau dikenai akibat perbuatan

akeruto (pada saat dibuka), naka menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan

tempat terjadinya atau berlakunya kejadian tersebut, ooban, koban, sango dan

takaramono menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami keadaan yang

dinyatakan pada detekimashita (keluar/bermunculan).

Data 37 :

O (Pnd) S (Plk)

Kore o mite, obaasan wa okorimasu.

Melihat ini, Nenek pun marah.

O (Pnd) S (Plk)

Pada data 37 terdapat 2 nomina yaitu kore dan obaasan. Kore menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh mite (melihat) dan obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang

melakukan kegiatan atau perbuatan mite (melihat) dan okorimasu (marah).

Data 38 :

K (Plk) P (Per) O (Pnd)

S (Plk) O (Pnd)
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‘Jiisan no manuke! Ookina tsudzura o moratte kurebayokattanoni.

‘Idiot Kakek! Akan lebih baik kalau memerima kotak pakaian yang

P (Per)  K (Plk) O (Pnd)

besar. Kalau begitu saya akan pergi dan menerima kotak yang

S (Plk) O (Pnd)

besar.

Pada data 38 terdapat 4 nomina yaitu jiisan, manuke, tsudzura, dan watashi. Jiisan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan manuke

(idiot/kebodohan), manuke menduduki peran ‘perbuatan’ yakni menyatakan

perbuatan yang dilakukan oleh K (Plk), tsudzura menduduki peran ‘penderita’

yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan moratte (menerima), dan

watashi menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau perbuatan

itte (pergi).

Data 39 :

S (Plk)

Obaasan wa hashitte dekakemashita.

Nenek pun lari keluar.

S (Plk)

Pada data 39 terdapat 1 nomina yaitu obaasan. Obaasan menduduki peran

‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh hashitte

dekakemashita (lari keluar).

Data 40 :

K (Pst) P (Kdn) K (Pst)

Mazu, ojiisan to onaji youni, umaaraisama ni aimashita.
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Pertama, supaya sama dengan Kakek, (nenek) bertemu dengan

P (Kdn) K (Pst)

Tuan pencuci kuda.

K (Pst)

Pada data 40 terdapat 3 nomina yaitu ojiisan, onaji, dan umaaraisama. Ojiisan

menduduki peran ‘peserta’ yakni menyatakan yang ikut serta melakukan

perbuatan yang dinyatakan pada P, dan untuk menjawab pertanyaan dengan siapa,

onaji menduduki peran ‘keadaan’ yakni menyatakan keadaan yang dialami oleh

Nenek, dan umaaraisama menduduki peran ‘peserta’ yakni menyatakan yang ikut

serta melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh aimashita (bertemu), dan untuk

menjawab pertanyaan dengan siapa.

Data 41 :

O (Pnd) O (Pnd)    K (Alt) P (Jml)

S (Plk) O (Pnd)

K (Sbb)         K (Cra)

‘Uma o aratta mizu o, oke ni nana hai nomeba, oshieteyarou.’ To

iwarete, obaasan wa, takaramono hoshisa ni gabugabu

nomihoshimashita.

Dikatakan ‘(Aku) akan memberi tahu kalu (kau) minum tujuh

P (Jml)

ember air sisa mencuci kuda’, untuk keinginannya terhadap harta

K (Alt)O (Pnd) O (Pnd) K (Sbb) O (Pnd)

benda, Nenek pun minum dengan suara tegukan.

S (Plk) K (Cra)
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Pada data 41 terdapat 8 nomina yaitu uma, mizu, oke, nanahai, obaasan,

takaramono, hoshisa, dan gabugabu. Uma menduduki peran ‘penderita’ yakni

yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh aratta

(mencuci), mizu menduduki peran ‘penderita’  yakni yang menderita atau dikenai

akibat perbuatan yang dinyatakan oleh nomeba (kalau minum), oke menduduki

peran ‘alat’ yakni alat yang digunakan untuk melakukan perbuatan tersebut,

nanahai bersama dengan verba nomeba mengisi fungsi predikat dan nanahai

menduduki peran ‘jumlah’ yakni jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi

kata bilangan, obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan

perbuatan yang dinyatakan oleh nomihoshimashita (minum), takaramono

menduduki peran ‘penderita’ yakni menyatakn yang menderita atau dikenai akibat

perbuatan tersebut, hoshisa menduduki peran ‘sebab’ yakni yang menyebabkan

terjadinya peristiwa atau timbulnya keadaan yang dialami oleh Nenek, dan

gabugabu menduduki peran ‘cara’ yakni cara yang dilakukan oleh Nenek untuk

melakukan perbuatan nomihoshimashita (minum).

Data 42 :

K (Wkt) K (Pst) O (Pnd) O (Pnd)

K (Alt)    P (Jml)

K (Cra)

Tsugi ni, ushiaraisama ni au to, ‘ushi o aratta mizu o, oke ni nana

hai nomeba, oshiete yarou.’ To iware, gabugabu

nomihoshimashita.
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Selanjutnya, saat bertemu Tuan pencuci sapi, ‘(Aku) akan memberi

K (Wkt) K (Pst)

tahu kalu (kau) minum tujuh ember air sisa mencuci sapi.’ (Nenek)

P (Jml) K (Alt)  O (Pnd) O (Pnd)

pun minum dengan suara tegukan.

K (Cra)

Pada data 42 terdapat 7 nomina yaitu tsugi, ushiaraisama, ushi, mizu, oke,

nanahai, dan gabugabu. Tsugi berperan ‘waktu’ yakni menyatakan waktu

terjadinya perbuatan tersebut, ushiaraisama menduduki peran ‘peserta’ yakni

yang ikut serta melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh au (bertemu), Ushi

menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan

yang dinyatakan oleh aratta (mencuci), mizu menduduki peran ‘penderita’  yakni

yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh nomeba

(kalau minum), oke menduduki peran ‘alat’ yakni alat yang digunakan untuk

melakukan perbuatan tersebut, nanahai bersama verba nomeba mengisi fungsi

predikat dan nanahai menduduki peran ‘jumlah’ yakni jawaban untuk pertanyaan

berapa yang berisi kata bilangan dan gabugabu menduduki peran ‘cara’ yakni

cara yang dilakukan oleh Nenenk untuk melakukan perbuatan nomihoshimashita

(minum).

Data 43 : “ ”

K (Pnr) K (Plk) K (Tmp)

S (Plk)

O (Pnd)
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Ushiaraisama ni osowatte, “suzume no oyado” ni tsuita obaasan

wa, dare mo demukaete kurenainode, katte ni agarikomi, Chon o

tsukamaemashita.

Ragu (akan ucapan) tuan pencuci sapi, nenek yang telah sampai di

K (Pnr)         S(Plk)

rumah burung Pipit, karena tidak ada yang menyambutnya (ia) pun

K (Tmp)

naik dengan seenaknya dan menangkap Chon.

O (Pnd)

Pada data 43 terdapat 4 nomina yaitu ushiaraisama, suzume no oyado, obaasan

dan chon. Ushiaraisama menduduki peran ‘penerima’ yakni yang menerima

peruntukan serta untuk menjawab pertanyaan kepada siapa dari keraguan nenek,

suzume no oyado menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya

perbuatan yang dinyatakan oleh ni tsuita (telah sampai), obaasan menduduki

peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau perbuatan yang dinyatakan

oleh tsukamaemashita (menangkap), dan chon menduduki peran ‘penderita’ yakni

yang menderita atu dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh Nenek.

Data 44 :

O (Pnd)    S (Plk) O (Pnd)

‘Chon! Omae wa taisetsu na nori o tabeteshimatta.

‘Chon!’ Kau sudah memakan lem yang penting.

O (Pnd) S (Plk) O (Pnd)

Pada data 44 terdapat 3 nomina yaitu chon, omae dan nori. Chon menduduki

peran ‘penderita’ yakni yang menderita akibat perbuatan yang dilakukan oleh

Nenek, omae menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang
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dinyatakan oleh tabeteshiteshimatta (memakan) dan nori menduduki peran

‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan

oleh tabeteshiteshimatta (memakan.

Data 45 :

K (Cra) O (Pnd) S (Pgl)

K (Pnr) K (Pnr)

O (Pnd)

Kawari ni, ookina tsudzura o yosesa!’ Chon wa shikatanainode,

otousan ni tanonde, obaasan ni ookina tsudzura o watashimashita.

Sebagai pengganti, berilah kotak pakaian yang besar! Karena

K (Cra) O (Pnd)

tidak ada cara lain, Chon pun meminta bantuan ayah nya untuk

S (Pgl) K (Pnr)

menyerahkan kotak pakaian yang besar ke Nenek.

O (Pnd) K (Pnr)

Pada data 45 terdapat 5 nomina yaitu kawari, tsudzura, chon, otousan dan

obaasan. Kawari menduduki peran ‘cara’ yakni cara yang dilakukan oleh Nenek

untuk melakukan perbuatan, tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yosesa (berilah) dan watashimashita

(menyerahkan), chon menduduki peran ‘pengalam’ yakni yang mengalami

keadaan yang dinyatakan oleh shikatanainode (karena tidak ada cara lain),

otousan dan obaasan menduduki peran ‘penerima’ yakni yang menerina

peruntukan perbuatan yang dinyatakan oleh ni tanonde (meminta bantuan ke-) dan

ni watashimashita (menyerahkan ke-).
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Data 46 :

K (Plk) O (Pnd)

K (Prb) S (Hsl)

‘Sanzan omae no mendou o miteyattanodakara, koregurai no

ongaeshi de wa tarinaiguraija.

‘Karena kau ketahuan melakukan masalah beberapa kali, imbalan

K (Plk) O (Pnd) S (Hsl)

sejumlah ini tidaklah cukup.

K (Prb)

Pada data 46 terdapat 4 nomina yaitu omae, mendou, koregurai, dan ongaeshi.

Omae menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan menyusahkan

nenek, mendou menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau dikenai

akibat perbuatan yang dinyatakan oleh miteyattanodakara, koregurai menduduki

peran ‘perbandingan’ yakni menyatakan perbandingan antara imbalan dengan

perilaku sebelumnya (menyusahkan) dan ongaeshi menduduki peran ‘hasil’ yakni

menyatakan hasil dari suatu perbuatan tersebut.

Data 47 :

K (Prb) S (Plk)

O (Pnd) K (Tmp)

Dore, yokkoisyou!’ to, obaasan wa omoi, ookina tsudzura o katsugi,

furafura shinagara ie ni mukaimashita.

Wah yang mana! Nenek membawa kotak pakaian yang besar dan

K (Prb) S (Plk) O (Pnd)
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berat itu pulang ke rumah dengan sempoyongan.

K (Tmp)

Pada data 47 terdapat 4 nomina yaitu dore, obaasan, tsudzura, dan ie. Dore

menduduki peran ‘perbandingan’ yakni menyatakan perbandingan, obaasan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

katsugi (membawa), tsudzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita

atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh nenek dan ie menduduki peran

‘tempat’ yakni menyatakan tempat yang dituju oleh Nenek.

Data 48 :

K (Tmp) K (Tmp)

K (Wkt) S (Plk)

O (Pnd) O (Pnd)

Acchi e yoroyoro, kocchi e yoroyoro…. Yagate yoru ni nari,

sukkari kurakunarimashita. Obaasan wa, tsudzura no naka o

mitakutetamarimasen.

Sempoyongan ke sana, sempoyongan ke sini… Segera menjadi

K (Tmp) K (Tmp)

malam dan gelap. Nenek pun tidak bisa melihat isi dalam kotak

K (Wkt) S (Plk) O (Pnd) O (Pnd)

pakaian.

Pada data 48 terdapat 6 nomina yaitu acchi, kocchi, yoru, obaasan, tsudzura dan

naka. Acchi dan kocchi menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat

terjadinya perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan oleh yoroyoro

(sempoyongan), yoru menduduki peran ‘waktu’ yakni menyatakan waktu
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terjadinya peristiwa tersebut, obaasan menduduki peran ‘pelaku’ uakni yang

melakukan kegiatan atau perbuatan yang dinyatakan oleh acchi (disana) berperan

‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya perbuatan mitakutetamarimasen

(tidak bisa melihat), tsudzura dan naka menduduki peran ‘penderita’ yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk).

Data 49 :

S (Plk)

O (Pnd) P (Jml)

K (Tmp) O (Pnd)

S (Plk) O (Pnd)

Sono uchi ni, obaasan wa dotee! to korobimashita. ‘Ittee! Nante

omoi tsudzura ja. Mou ippo mo aruken. Koko de akete,

takaramono o mitemiyou.’ Obaasan ga tsudzura o akeruto….

Saat itulah, Nenek gubrak! Jatuh menggelinding. ‘Aduhh! Kotak

S (Plk) O (Pnd )

yang berat! Aku sudah tak kuat walau hanya berjalan selangkah

P (Jml)

lagi . Buka disini, mari lihat harta bendanya. ‘Pada saat Nenek

K (Tmp) O (Pnd) S (Plk)

membuka kotak….

O (Pnd)

Pada data 49 terdapat 5 nomina yaitu obaasan, tsudzura, ippo, koko, dan

takaramono. Obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan
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perbuatan yang dinyatakan oleh korobimashita (jatuh menggelinding) dan akeruto

(membuka), tsdzura menduduki peran ‘penderita’ yakni yang menderita atau

dikenai akibat perbuatan yang dilakukan oleh S (Plk), ippo bersama dengan verba

aruken mengisi fungsi predikat dan ippo menduduki peran ‘jumlah’ yakni

menyatakan jawaban untuk pertanyaan berapa yang berisi kata bilangan, koko

menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat terjadinya perbuatan yang

dilakukan oleh S (Plk), dan takaramono menduduki peran ‘penderita’  yakni yang

menderita atau dikenai akibat perbuatan yang dinyatakan oleh mitemiyou (mari

lihat).

Data 50 :

K (Tmp) K (Tmp)

S (Plk) S (Plk)

S (Pnd)

Hiyuu, dorodoro! Gaoo! Tsudzura no naka kara, bakemono yara

ironna osoroshii kaibutsu ga araware, obaasan ni

tobikakattekimashita.

Hiyuu, dorodoro! Gaoo! (suara para hantu dan monster) Dari

dalam kotak, muncul berbagai monster dan hantu yang

K (Tmp) K (Tmp) S (Plk) S (Plk)

menakutkan, nenek pun terpelanting.

S (Pnd)

Pada data 50 terdapat 5 nomina yaitu tsudzura, naka, bakemono, kaibutsu, dan

obaasan. Tsudzura dan naka menduduki peran ‘tempat’ yakni menyatakan tempat
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terjadinya peristiwa keluarnya para hantu dan monster, bakemono dan kaibutsu

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

araware (muncul (menakuti nenek)), dan obaasan menduduki peran ‘penderita’

yakni yang menderita akibat perbuatan tersebut.

Data 51 :

S (Plk)

S (Plk)

‘Hiee, tasuketee!’ obaasan wa hisshi de nigemawarimasuga,

bakemonotachi wa dokomade oikaketekimasu.

‘Hiee, tolooong!’ Nenek berlari dengan penuh ketakutan tetapi para

S (Plk)

hantu pun mengejarnya kemana-mana.

S (Plk)

Pada data 51 terdapat 2 nomina yaitu obaasan dan bakemonotachi. Obaasan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

nigemawarimasu (berlari), dan bakemonotachi menduduki peran ‘pelaku’ yakni

yang melakukan perbuatan atau kegiatan yang dinyatakan oleh oikaketekimasu

(mengejar).

Data 52 :

P (Kdn) S (Plk)

‘Mou ijiwaru wa shimasen!’ obaasan wa sakebimashita.
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‘Tidak akan melakukan kedengkian lagi!’ Nenek pun menjerit.

P (Kdn) S (Plk)

Pada data 52 terdapat 2 nomina yaitu ijiwaru dan obaasan. Ijiwaru menduduki

peran ‘keadaan’ yakni menyatakan keadaan yang sedang terjadi dan obaasan

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau perbuatan yang

dinyatakan oleh sakebimashita (menjerit).

Data 53 :

K (Wkt)

Sono toki, kokekokkoo to, ichiban dori ga nakimashita.

Pada saat itu, di awal hari (ayam jantan) pun berkokok.

K (Wkt)

Pada data 53 terdapat 1 nomina yaitu ichibandori yang menduduki peran ‘waktu’

yakni menyatakan waktu terjadinya perbuatan atau peristiwa berkokok tersebut.

Data 54 :

K (Plk) S (Pgl)

Suru to, bakemonotachi no sugata wa kieteshimaimashita.

Alhasil, para hantu wujudnya pun tidak nampak lagi.

K (Plk) S (Pgl)

Pada data 54 terdapat 2 nomina yaitu bakemonotachi dan sugata. Bakemonotachi

menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh

kieteshimaimashita (tidak nampak lagi), dan sugata menduduki peran ‘pengalam’

yakni yang mengalami keadaan yang dinyatakan oleh kieteshimaimashita (tidak

nampak lagi).

Data 55 :

K (Wkt) S (Plk)
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Soreirai, obaasan wa darenidemo shinsetsu ni suruyouni

narimashitatosa.

Sejak saat itu, kepada siapapun Nenek menjadi berbuat baik hati.

K (Wkt) S (Plk)

Pada data 55 terdapat 2 nomina yaitu soreirai dan obaasan. Sore irai menduduki

peran ‘waktu’ yakni mentakan waktu terjadinya peristiwa atau perbuatan tersebut

dan obaasan menduduki peran ‘pelaku’ yakni yang melakukan kegiatan atau

perbuatan yang dinyatakan oleh shinsetsu ni suruyouni narimashita (menjadi

berbuat baik hati).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis bab sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa:

1. Dalam cerita rakyat Shitakirisuzume ditemukan 101 nomina yang

berjenis :

1) Futsuu meishi (nomina yang menyatakan nama-nama, barang,

benda, peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum) ada 76 data

yang terdiri dari Gutaitekina mono (nomina konkret) sejumlah 29

data, Chuushootekina mono (nomina abstrak) sejumlah 22 data,

Ichi ya hoogaku o shimesu mono (nomina yang menyatakan

letak/posisi/kedudukan, dan arah/jurusan) sejumlah 3 data, Settogo

ya setsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi prefiks dan/atau

sufiks) sejumlah 12 data, Fukugo meishi/fukugoogo (nomina

majemuk) sejumlah 7 data serta Hoka no hinshi kara tenjita mono

(nomina yang bersal dari kelas kata lain) sejumlah 3 data

2) Koyuu meishi (nomina yang menyatakan nama-nama yang

menunjukkan benda secara khusus) ada 9 data

3) Suushi (nomina yang menyatakan bilangan, kuantitas, jumlah,

urutan, dan sebagainya) ada 5 data yang semuanya termasuk

Suryoo no meishi (nomina yang menyatakan jumlah atau kuantitas)
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4) Keishiki meishi (nomina yang menerangkan fungsinya secara

formalitas tanpa memiliki hakekat artau arti yang sebenarnya

sebagai nomina) sejumlah 0 data

5) Daimeishi (kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung

tanpa menyebutkan nama orang, benda, perkara, arah, tempat, dan

sebagainya) sejumlah 11 data yang terdiri dari Ninshoo daimeishi

(pronominal persona) sejumlah 3 data serta Shiji daimeishi

(pronomina penunjuk) sejumlah 8 data

2. Peran yang diduduki oleh nomina-nomina dalam cerita rakyat

Shitakirisuzume adalah:

1) Makna Unsur Pengisi Subjek:

Pelaku, Penderita, Pengalam, Dikenal, Hasil, Terjumlah serta

Tempat

2) Makna Unsur Pengisi Predikat:

Perbuatan, Pengenal, Keadaan, serta Jumlah

3) Makna Unsur Pengisi Objek:

Alat, Penderita, Penerima serta Hasil

4) Makna Unsur Pengisi Keterangan:

Waktu, Tempat, Pelaku, Penerima, Cara, Keseringan, Peserta,

Sebab, Alat, serta Perbandingan

5.2 Saran

Penelitian tentang jenis dan peran ini masih bisa diperbanyak dengan

fokus tertentu. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah tidak hanya meneliti
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jenis nomina (meishi), tetapi juga meneliti jenis kelas kata yang lain dalam bahasa

Jepang, misalnya jenis dooshi (verba), setsuzokushi (konjungsi) atau fuksuhi

(adverbia) serta perannya dalam kalimat.
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